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dari dia perdjuangan beralih kefase barw . . . . . . .
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{ 0. adakah anak’® Njonja bertamasjat

Setiap kali anak’ku bertamasja. pulangnja selalu 1 Se';\:.a—r?ai?aﬁ kou tadl Toto? Djuga makan banjak’?
kelaparan. Mareka tak suka makan rot! Jang § Enakkah‘bekal. rotimu tadi? &
kubekalkan. B

Dengarlah sendirl djawaban kesukaran Njonja itu:
Aduannja rotl Jalah margarine Palmboom. .
e’

kan

Djuga aduannja anck’ Njonja sendIrl. Mereka a

. w}:g benar makan rotinja. Tambah-tambah anak’
Itu_karenanja akan lebjh sehat. o~

Djangan t-ar\Jak. Bu.
Sedikitpun tak keting-
galan. Luar blgso

Lezat nikmat dan sehat

Palmboom senantiasa mentjiptakan suatu hidangan is-
timewa. Margarine tulen berwarna kuning-emas ini

meninggikan rasa asli deri tiap makanan dan mem-

buat hidangan mendjadi hidangan pesta .

ketjuali dari itu ia sungguh menjehatkan oleh karena

j.ekajaannja akan vitamin' A dan D.

BANJAK MENGANDUNG VITAMIN A & D.

HASIL DAR] DIAWA NAN INDAH
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Dembatia WM. M. ith

/Dua atjara nasional penting meminta

perhatian redaksi Madjalah Merdeka dalam menjelenggarakan nomor
ini. Jang pertama mengenai Pembangunan Nasional, jang djatuh pada
tanggal 20 Mei, dan jang kedua mengenai Pekan Kanak-Kanak jang
dimulai tepat pada hari terbitnja madjalah ini. Lama djuga redaksi
memikirkan mana jang lebih penting untuk diberi komentar dan tierita-
tieritanja.

Maka setelah dipikirkan dalam-dalam, redaksi mengambil kesimpulan
bahwa pada tanggal 20 Mei jang djatuhnja pada hari Rebo, pembatja
budiman sudah harus dapat merasakan dan mengenangkan kembali hari
pembangunan nasional bangsa Indonesia, dan karena itu perlulah pada
nomor ini salah seorang pedjuang tua, Dr. Wahidin Sudiro Husodo
dimuat gambarnja pada halaman depan. Sekiranja nomor berikutnja,
jaitu jang terbit pada tanggal 24 Mei baru diperingati Hari Pemba-
ngunan Nasional itu, maka mungkin ada antara pembatja jang tidak
dapat merasakan suasana hari tersebut.

Dengan memperingati tanggal 20 Mei ini, rakjat Indonesia hendaknja
mengingat kembali bahwa kemerdekaan jang diperolehnja sekarang ada-
lah hasil perdjuangan jang tahun ke 44-nja kini diperingatkan
‘kembali. Dan bahwa kemerdekaan ini bukanlah ,pemberian" Belanda,
Amerika atau Djepang sekalipun hendaknja diinsjafi djuga. Rakjat Indo-
nesia sedjak tahun 1908 dengan sadar berdjuang untuk kemerdekaan
jang kini telah diperolehnja dengan hasil keringat dan pengorbanannija
sendiri. Tentang hari jang bersedjarah ini, hendaknja pembatja budiman
membatja selandjutnja karangan-karangan Nasional.

Walaupun nomor ini ditudjukan untuk memperingati Hari Pembangunan
Nasional, tidak kurang penting adalah Pekan Kanak-Kanak jang dimulai
pada tanggal 17 Mei dan berlangsung empat hari lamanja. Sebetulnja
Pekan Kanak-Kanak ini adalah landjutan dari Pekan Kanak-Kanak jang
diadakan tiga tahun jang lalu diibukota Republik Indonesia jang ketika
itu de factonja hanja meliputi daerah ketjil dari tanah air kita. Dan
ketika itu Pekan Kanak-Kanak itu hanja dapat
dirasakan -kegembiraannja oleh anak-anak jang
berada didaerah tersebut. Kini keadaan sudah
djauh berlainan, sehingga diharap bahwa anak-
anak dimana sadja mereka di Indonesia ini ber-
“ada, dapat turut bersuka ria. Djuga Madjalah
Merdeka turut menjambut Pekan Kanak-Kanak
itu jang inisiatip dan penjelenggaraannja dapat
dibanggakan.
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GAMBAR DEPAN

Kemerdekaan jang telah ki-
ta miliki dewasa ini, bukanlah
hasil dari perdjuangan seta-
hun dua, tetapi adalah berkat
perdjuangan jang tak kenal
menjerah mulai dari Dipone-
goro, Teukw Umar, Imam
Bondjol, Pattimura dll, sampai
kepada gerakan Budi Utomo.
20 Mei 1908, tanggal lahirnja
Budi Utomo merupakan fase
barw dalam perdjuangan Indo-
nesia mentjapai kemerdeka-
annja. Maka dihalaman muka
minggw ini dipasangkan gam-
bar dr. Wahidin Soediro Hoe-
sodo, seorang ’Dr. Djawa”
pertama, jang pada ketika itu
telah dapat merasakan bahwa
tjara perdjuangan dengan ke-
kerasan telah tidak dapat ber-
langsung lagi dan harus men-
tjari kekuatan pada pengarang
[ AT e s & oA 0 &

(Gambar Kempen).

Madjalah ini terbit sekali
seminggu di Djakarta, dengan
memuat karangan? tafsiran
internasional dipandang dari
sudut penghidupan manusia,
demikian pula kesenian, pe-
ngetahuan d.ll. tjabang peng-
hidupan manusia jang berhu-
bungan dengan kedjadian se-
hari®?. Langganan madjalah
ini ialah Associated Press un-
tuk gambar-gambar.

Ditjetak di Pertjetakan
»MASA MERDEKA”
Djalan Petodjo Udik 11,
DIJAKARTA

Alamat Redaksi: Pet. Udik 11
Tata Usaha: Dj. Hajam
Wuruk 9, Djakarta
Tilpon® 1565 — 3660
Didirikan oleh B. M. Diah
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LEBIH satu sepertiga djam
P.M. Wilopo dengan suara
naik turun membentangkan
rentjana.  pemerintah jang
akan didjalankan dalam wak-
tu jang sesingkat-singkatnja,
dimuka sidang Parlemen pada
hari Djum’at 9 Mei jang si-
lam. Sebagai djuga turun na-
iknja isi pokok persoalan jang
dibentangkan, maka demikian
pula djalannja garis grafik
timbul tenggelamnja perhati-
an anggota sidang mende-
ngarkannja. Hening sepi, ber-
gerak berbisik, tenang berpi-
kir, ngelamun diam dan lain-
lain sebagainja. Hadirin pada

tertawa senjum, dengan se-
rentak memalingkan  muka
kearah Dr. Sukiman bekas

PM. jang duduk agak terbe-
lakang disudut sebelah  kiri
ketua, waktu Wilopo menekan-
kan pembitjaraan bahwa, pe-
merintahnja tidak akan mela-
Kukan penahanan-penahanan
jang tidak sewadjarnja, (ba-
rangkah dimaksud sebagai jg.
telah pernah dilakukan oleh
kabinet Sukiman-Suwirjo).
»Pada saat ini djumlah tawa-
nan SOB lebih dari  20.000
orang"” kata Wilopo dan Kkini
sedang diatur untuk mengem-
balikan lebih dari 70% dian-
taranja kemasjarakat ramai
kembali. Hal ini terutama di-

sebabkan oleh karena  hasil
praktek politik selama  dua
tahun ini melebihi ,verwer-

kingsvermogen” alat-alat ne-
gara baji dalam lingkungan
militer maupun sipil. $

S.0.B. ,S.0.B. akan diganti
dengan .suatu peraturan jang
berdjiwa dan bersipat Nasio-
nal sesuai dengan udara dan
iklim baru” demikian Wilopo.

Pemerintah bermaksud hen-
dak melepaskan angkatan pe-
rang dari tugas keamanan ini,
hingga mereka dapat menga-
rahkan usaha dan tenaganja
pada pembangunan alat-alat
pemerintah,

Dibeberapa daerah tugas ini
dengan segera akan dikemba-
likan pada pemerintah sipil,
dan pada pertama  kalinja
tentulah ukuran pentjabutan
SOB ini didasarkan pada ke-
amanan dan keadaan daerah
itu sendiri, Dan sebagai lang-
kah pertama pada bulan ini
djuga pemerintah akan me-
mulaj menghapuskan SOB
di Sumatera Selatan,

PEMERINTAHAN

ENAM POKOK PEMERINTAHAN WILOPO

Selandjutnja mengenai ke-
amanan ini P.M. Wilopo me-
ngatakan bahwa pemerintah
pertjaja  bahwa  Keamanan
akan dapat tetap terpelihara
apabila soal sosial dan politik
didaerah dapat dipetjahkan.
Sebab itu mengembalikan lke-
amanan bukan hanja dengan
mengerahkan tenaga angkat-
an perang untuk memberantas
gerombolan-gerombolan itu sa-
dja, tetapi djuga disamping
itu harus mengurangi kesuli-
tan-kesuwlitan politik sosial dan
ekonomi. Tetapi tidak pula da-
pat dilupakan bahwa disam-
ping kebidjaksanaan dan ke-
sabaran terhadap seluk  be-
luk masalah keamanan, maka
pemerintah harus melakukan
tindakan-tindakan tegas ter-
hadap bentukan sesuatu ke-
kuatan tenaga lebih-lebih jg.
bersendjata baik jang untuk
mempertahankan sesuatu or-
de disamping ketatanegaraan
R.I. atau untuk memaksakan
sesuatu paham. Pada keadaan
ini pemerintah langsung akan
berusaha dengan segala alat
jang ada padanja, untuk me-
niadakan dan memberantas
organisasi-organisasi tersebut.

Organisasi pemerintah. Da-,
lam membentangkan rentjana
pemerintah untuk memperhai-
ki organisasi pemerintah, ma-
ka Wilopo menitik beratkan
persoalan pada pemilihan
Konstituante dan  pemilihan
Dewan-Dewan daerah otonomi.
,Untuk mengadakan pemilih-
an umum bagi Dewan-Dewan
Daerah amat dibutuhkan se-
suatu sistem, dan untuk me-
nentukan tjara-tjara pemilih-
an itu pemerintah telah lama
melakukan penjelidikan tjara-
tjara jang terbaik dan sesuai
dengan Indonesia.

Ada dua sistem jang telah
direntjanakan di Indonesia
mengenai pemilihan umum di-
daerah jaitu pertama pemili-
han umum bertingkat dan ke-
dua pemilihan umum langsung.
seperti jang telah pernah di-
lakukan di Jogja dan Mina-
hasa.

Pemerintah selalu menga-
rahkan pikirannja untuk me-
laksanakan otonomi daerah.
Dan untuk ini* pemerintah
akan memperbaiki undang-
undang no. 22 tahun 1948
sehingga dapat berlaku untuk
seluruh daerah. Dan salah sa-
tu hal jang terpenting

+sa didaerah

, ialah 7 & hapuskan

mengatur perhubungan Ike-
uangan antara pemerintah pu-
sat dan daerah otonoom. Sua-
tu propinsi betul-betul harus
niendjadi  suatu daerah oto-
nomi dengan tidak melupa-
kan sifat negara kesatuan,

Organisasi pamong desa
akan diperbaiki dan pemerin-
tah akan memberikan tundja-
ngan pada pamong desa jang
tidak mendapat tanah djaba-
tan dan menghapuskan sum-
ber pemungutan jang dilaku-
kan oleh pamong-pamong de-
tersebut. Tetapi
untuk ini pemerintah memer-
Jukan bahan-bahan penjelidik-
an jang lama guna dapat me-
modernisir masjarakat desa.

Penjederhanaan pemerintah
pusat. Sebagai permulaan pe-
merintah telah memulai penje-
derhanaan banjaknja kemen-
terian. Pada kabinet ini telah
ditiadakan Kementerian Uru-
san Umum dan Kementerian
Agraria.

Sekalipun pemerintgh
pendapat bahwa untuk me-
lakukan penjederhanaan itu
haruslah lebih dahulu diada-
kan studi dan persediaan jang
tjukup. Hubungan pemerintah
pusat dan Pemerintah daerah
harus dilakukan dengan se-
efisien dan se-efektif mungkin,
Penjederhanaan ini berarti

ber-

penghematan jang dan meng-
pemborosan.

P.M. WIL.OPO DENGAN PARLEMEN: rentjana pemerintah dalam waktw jang singlat

(Ipphos).
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Meninggikan kemakmuran
rakjat. Meninggikan produksi
nasional, terutama memperba-
njak bahan-bahan makanan,
adalah salah suatu program
pemerintah jang harus didja-
lankan setjepat-tjepatnja. Ne-
gara kita tetap merupakan
sebagai producer dari bahan-
bahan mentah dan pada wak-
tu ini ekonomi Indonesia te-
tap masih dipengaruhi oleh
perekonomian dunia, hingga
perkembangan ekonomi dan
keuangan kita tetap menga-
Jami gelombang turun naik
bersamaan dengan turun naik-
nja eksport dan harga pasa-
ran dunia jang pada waktu ini
semakin buruk.

Pemerintah tidak menghen-
daki anggaran belandja “jang
tertutup, jang memaksakane
penghematan  besar-besaran
disemua lapangan, tetapi di-
samping itu tentu harus pula
diadakan penghematan pe-
ngeluaran. Anggaran belan-
dja pemerintah tahun ini
akan menghadapi kekurangan,
dan terhadap pengeluaran
routine djumlahnja akan di-
batasi dalam tahun ini tidak
melebihi tahun jang lampau.
Tetapi disamping itu pemerin-
tah tidak akan keberatan ter-
hadap pengeluaran-pengeluar-
an jang dapat menambah daja
pembangunan dan  produksi,
sekalipun akan lebih memper-
besar defisit dalam anggaran
belandja.

Pada tahun 1951 djumlah
penerimaan pemerintah ada-
lah sebesar 10.204 djuta ru-
piah dan karena merosotnja
perekonomian kita penerimaan
negara (netto) akan turun
mendjadi 9000 djuta rupiah.
Dari itu pemerintah tidak
akan memberikan rentjana-
rentjana baru, tetapi berusa-
ha melandjutkan rentjana-
rentjana jang telah ada. Hanja
sadja dalam beberapa  soal
pemerintah harus mengada-
kan suatu planning dalam
djangka pandjang.

Pertentangan dalam pergo-
lakan internasional, serta per-
djuangan ideologi dan politik,
serta semakin banjaknja ke-
njataan meningkatnja perang
dingin mendjadi peperangan
benar-benar, kemadjuan-ke-
madjuan jang luar biasa da-
lam produksi dibeberapa ne-
gara lain, karena kegiatan dan
disiplin rakjatnja, dan achir-
nja, bahwa bukan hanja In-
donesia sadja, negara pengha-
sil bahan-bahan mentah um-
pama timah dan karet.........
semuanja ini harus didjadikan
faktor-faktor terutama dalam
mendjalankan usaha kita un-
tuk melepaskan diri dari ke-
gelapan suasana ini, dan ber-
angsur-angsur mentjari dja-
Jan untulk mmemperbaiki per-
ckonomian kila dengan me-
naikkan tingkat produksi. Te-

lah banjalk  benar disulam
rent jana-rentjana  jang mu-

luk, untuk mengatasi kesuli-
tan-kesulitan ini, dan pada
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hakekatnja Indonesia telah
woverplanned” dan kabinet jg.
silam jang berumur hanja be-
berapa waktu sadja, tentulah
tak akan sanggup melaksana-
kan rentjana-rentjana ini.

Perburuhan. Untuk melak-
sanakan tindakan-tindakan jg.
ricel dari pemerintah guna
mempertinggi deradjat kaum
buruh baik dalam lapangan
perundang-undangan ataupun
dalam lapangan lain, maka
pemerintah berpedoman pada
pokok pikiran bahwa:

a. Golongan buruh adalah
sama pentingnja dengan Kke-
dudukan golongan penghasil
lain, dan karena itu tanggung
djawab dari golongan itu un-
tuk keselamatan masjarakat
adalah seimbang dan sedera-
djat pula.

b. sjarat-sjarat kerdja dan
»working condition” haruslah
didasarkan pada pokok pang-
kal kehendak mendjamin ke-
hidupan buruh serta Xkeluar-
ganja sepadan dengan marta-
bat manusia dengan memper-
hatikan kepentingan-kepenti-
ngan fihak lain dalam masja-
rakat.

c. Kedudukan ekonomi jg.
balk bagi buruh dapat di-
adakan dengan mengadakan
pembagian ang adil dari pen-
dapatan nasional.

d. Hak berserikat haruslah
dipelihara dengan sebaik-baik-.
nja. Dimana perlu pemerintah
memberikan tuntunannja, agar

sesuatu sarekat buruh men-
djadi suatu organik jang
konstruktif dengan penuh

tanggung djawab.

e. Karena tiap-tiap pro-
duksi itu berguna untuk Kke-
pentingan masjarakat, maka
tiap-tiap  perselisihan jang
akan memperlambat produksi

itu harus diselesaikan setje-
pat-tjepatnja.
d. Sesuai dengan untuk

memiliki negara jang merde-
ka jang nasional dalam batas-
batas kekuatannja ' dengan
kemungkinan jang ada harus-
lah diusahakan dengan ter-
tentu agar tenaga-tenaga war-
ga-negara jang tjakap dapat
jnemegang peranan pimpinan
dalam perusahaan-perusahaan
jang penting.

Pokok-pokok pikiran inilah
jang dipakai pemerintah un-
tuk mendjadi dasar dalam pe-
laksanaan program perburuh-
an, dengan pengertian bahwa:

4. perundang-undangan per
buruhan  jang  dikehendaki
oleh pemerintah adalah ,Hu-
lcum perburuhan jang berge-
rak” (labour law in aclion).

b. Harus memiliki kesaba-
ran untuk dapat merintji pro-
gram kerdja sama jang ha-
nja mungkin dilaksanakan da-

lam djangka pandjang dan
mana jang mesti dikerdjakan
dalam djangka pendek.

Pendidikan. Dalam mengu-
pas soal ini P.M. Wilopo men-
dasarkan dasar pendidikan
Nasional jang telah dibina
sedjak tahun 1945 dan atas
dasar-dasar itu serta sesuai
dengan undang-undang no. 4
tahun 1950 Negara Kesatuan
memulai pelaksanaan kedju-
rusan itu. Konsepsi pendidik-
an Nasional meminta pemba-

haruan disegala lapangan,
karena dasar-dasar pendidik-
an dan pengadjaran pada

waktu Belanda dan Djepang
tidak ditudjukan untuk pem-
bentukan manusia jang ber-
tanggung djawab kepada Nu-
sa dan Bangsa. Berhubung de-
ngan itu pemerintah telah
membentuk suatu Balai Penje-
lidikan dan perantjang Pen-
didikan dan Pengadjaran jang
diberi tugas (B.P. 4).

a. menjelidiki setjara sis-
tematis soal2 pendidikan dan
pengadjaran dengan memakai
bahan2 baik dari dalam atau
dari luar negeri.

b. merentjanakan usaha
untuk mentjapai perbaikan
dan penambahan kesempatan
mendidik dan mengadjar.

Mengenai dasar pendidikan
di Perguruan Tinggi P.M. Wi-
lopo menegaskan bahwa tu-
djuan perguruan tinggi bukan
semata-mata untuk mendidik
tjalon2 sardjana melainkan
mendidik  kader2 jang pada
kemudian hari dapat meme-
gang pimpinan dalam masja-
rakat. Sebab itu pemerintah
amat memperhatikan per-
kembangan djiwa pemuda2
kita di perguruan tinggi.

Demikian berturut P.M. Wi-
lopo djuga memaparkan ga-
ris2 besar jang akan didjalan-
kan dalam lapangan keseha-
tan, perhubungan perdagang-
an nasional, dan pertanian.
Dan setelah lebih sedjam me-
nunggu-nunggu maka P.M.
Wilopo  memasuki lapangan
jang telah ditunggu-tunggu
oleh anggota dan para hadi-
rin dengan penuh perhatian
jaitu soal......... 3

Luar Negeri. Bergerak se-
rentak anggota sidang, waktu
P.M. memulai pokok pembi-
tjaraan jang baru mengenai
politik luar negeri ini. Udara
telah lesu karena mendengar
dan mengikuti pidato jang
pandjang itu tiba2 bertukar
suasana  waktu Wilopo me-
ngatakan bahwa ,politik luar
negeri terkenal dengan sebu-
tan politik bebas dan aktif.
Hendaknja.  politik bebas te-
tap akan kita pertahankan.
Dunia. luar akan menghargai
politile itu bila kita mempu-
njai pengertian tentang kea-
daan dalam negeri kita. Poli-
tik luar negeri berdasarkan
keadaan dalam negeri,

Sebagai negora muda kita
harus berusaha se-keras2nja

untuk membangunkan masja-
rakat dan mempertinggi Ke-
makmuran rakjat, sebab itu
tiap2 perhubungan luar negt;n'
jang menambah beban masja-
rakat haruslah dipertimbang-
kan semasak-masaknja.

Untuk turut dengan aktip
memberikan sumbangan da-
lJam mempertahankan perda-
maian dunia diantara bangsa2
didunia, kita bersedia mene-
rima beban. Tetapi haruslah
lebih dahulu dipertimbangkan
dengan - se-masak2nja, apa-
kah memang usaha itu sung-
guh2 untuk memelihara perda-
maian dunia atau hanja untuk
mempertadjam pertentangan
internasional.

Atas dasar inilah kita Kini
mengukur pendirian Kkita ter-
hadap soal-soal jang kini
meminta penjelesaian jang se-
tjepat-tjepatnja jaitu perdjan-
djian perdamaian  dengan
Djepang, persetud;uan Coch-
ran-Subardjo mengenai MSA.
Untuk mengatasi semuanja ini
kita harus berani menindjau
lkembali langkah-langkah jang
berlalu itu dengan ketentuan
bahwa pasti diketemukan dja-
lan penjelesaiannja. Tetapi
disamping itu agar nama
negara kita djangan dirugi-
kan diluar negeri maka segala
apa jang dirasakan terla]u_me-
ngikat seharusnja diselesaikan
dengan djalan diplomatik jg.
bidjaksana. Kemudian harus
diich@mrkan saling mengerti
jang sebaik-baiknja  dengan
parlemen karena banjak ha!-
hal jang memerlukan pembi-
tjaraan bhersama dengan par-
lemen. Selandjutnja bersama-
sama dengan negara-negara
lain didunia Indonesia akan
bekerdja aktip mengurangi
ketegangan-ketegangan dalam
dunia internasional, dan sung-
guhpun P.B.B. masih belum
dapat dikatakan sempurna, te-
tapi P.B.B. adalah satu-satu-
nja badan internasional dewa-
sa ini jang dapat dibikin ftlat
untuk mentjapai malksud ini.

Dan kemudian untuk meng-

‘achiri pidatonja mengenai luar

negeri, Wilopo mengatakan
bahwa Irian Barat adalah
claim nasional maka ' peme:-
rintah akan berusaha dengan
sekuat-kuatnja untuk men-
tjapai maksud itu, mep\a.suk-
kan Irian dalam wilajah In-
donesia. Tentang Uni Indont:
sia-Belanda  sedang  ditjan
djalan penjelesaiannja. Dal
setelah 85 menit Jamanja, me
maparkan enam pokok ‘rt‘n'
tjana programnja ini Wilop2
menjudahi pidaLonja“dcngim
mengatalkan bahwa djika P
merintah telah dapat mele
takkan pokok-pokoknja atal
mempertahankan kekuatan 8
sudah ada maka pekerdjaan-
nja Llelah dianggap memuas
kan. Soal Keamanan dan
memperbaiki pcre’_konomml:
rakjat adalah tiu.k bera
usaha pemerintah Wilopo!

Tinggal menunggu pelaks¥
naannja. .

T
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4_1 TAHUN jang lalu di-
salah satu ruangan se-
kolah perguruan tinggi ke-
dokteran di Djakarta didiri-
kanlah suatu perkumpulan
jang seakan-akan menanam
bibit untuk memperebutkan
kemerdekaan bangsa Indonesia
dengan djalan damai. Perkum-
pulan itu dinamakan Budi
Utomo dan dibangunkan atas
inisiatip dua orang mahasis-
wa Indonesia, alm. Dr. Soe-
tomo dan alm. Dr. R. Guna-
wan Mangunkusumo, jang pe-
nuh tjita-tjita kebangsaan itu.
Mereka ini berhubungan ra-
pat sekali dengan  seorang
dokter pensiunan di Jogjakar-
ta, Dr. Wahidin Sudiro Husodo
(lihat gambar depan), jang
dapat dibanggakan sebagai
»Dr. Djawa” jang pertama
di Indonesia ini. Dr. Wahidin
seperti djuga beberapa gelintir
kaum intelek dimasa itu telah
terbuka matanja dan dapat

melihat perbedaan suatu
bangsa jang merdeka dan
jang tidak.

Kesempatan jang diberikan
Belanda pada orang-orang
Djawa melandjutkan peladjar-
annja disekolah tinggi, diper-
gunakan oleh Dr. Wahidin se-
baik-baiknja, dan dibangku
sekolahlah maka timbul fiki-
ran padanja bahwa kemerde-
kaan bangsanja tidak dapat
direbut dengan  kekerasan
sendjata. Semangat kemerde-
kaan itu terang sudah lama
dimiliki oleh pemuda-pemuda
Indonesia jang pada tahun
1908 merasa perlu adanja
suatu organisasi untuk me-
wudjudkan tjita-tjita ke-
hbangsaan mereka. Budi Utomo
adalah salah satu hasil per-

tama tjita-tjita mereka ini.
Dari kekerasan kedjalan da-
Sungguhpun dikatakan

mai.

DOUWES DEKKER: tjita-tji-
/111 [ A Pa)

8 :

PERGERAKAN

bahwa baru sedjak tanggal
20 Mei, 1908, orang-orang In-
donesia mulai memperebutkan
kemerdekaannja, tidak dapnat
dilupakan bahwa sebelum itu
ada perlawanan terus terha-
dap pendjadjahan Belanda. Di-
dalam buku-buku sedjarah jg.
dikarang oleh penulis-penulis
Belanda dikatakan bahwa
orang-orang Indonesia menga-
dakan ,opstand en rebellie”,
akan tetapi dalam kamus rak-
jat Indonesia perdjuangan itu
adalah semua untuk kemerde-
kaan. Nama-nama seperii Sul-
tan Agung, Suropati, Dipone-
goro, Tengku Umar, Imam
Eondjol, Hasanudin, Pattimu-
ra dll. berada didaftar hitam

TJIPTO MANGUNEKUSUMO:
dari “Indische Partij”

pemerintah djadjahan, akan
tetapi nama-nama ini seharus-
nja ditulis dengan tinta emas
dalam buku-buku sedjarah

KIHADJAR DEWANTORO:
memperluas kesadaran
nasional

IMAM BONDJOL: nama-nama
mereka ... ...

TJOKEROAMINOTO: Sarekat
Islam

bangsa Indonesia. Dengan se-
gala matjam sendjata seperti
klewang, keris jang ada pada
pemimpin-pemimpin Indonesia
perdjuangan untuk kemerde-
kaan itu dilakukan. Akan te-
tapi lambat laun terpaksa dju-
ga mereka mundur dan me-
ngalah terhadap alat-alat sen-
djata jang lebih moderen jg.
dibawa dari Negeri Belanda.

Sungguhpun demikian tidak
disemua bagian kepulauan In-
donesia perlawanan dihenti-
kan. Di Atjeh rakjat tidak~"
mengenal lelah dan perdjua-
ngan mereka melawan pen-
djadjahan BEelanda berdjalan
terus. Demikian djuga di Bali
jang tidak mau menjerah be-
gitu sadja.

Achirnja pada permulaan
abad ke-20 sendjata jg. dipe-
gang rakjat Indonesia dapat
dipukul-lepas oleh tentara Be-
landa jang menjangka bahwa
bangsa Indonesia sudah lum-
puh, tak dapat berbuat apa-
apa lagi. Sjahdan, dengan ti-
dak ada  sendjata tadjam,
masih djuga berani rakjat In-

TRUKU UMAR: didaftar

hitam
donesia melawan Belanda;
sungguhpun tidak di,, battle-

field”’, perlawanan djiwa te-
tap menjala-njala.

Dan pada tahun 1908, em-
patpuluh empat tahun jang
lalu, maka lahirlah perkumpu-
lan ,,Budi Utomo’”, suatu sen-
djata baru untuk memukul
Belanda.

Java Vooruit”, Budi Utomo
jang bersembojan ,,Java voor-
uit” djelas ~ menundjukkan
tjorak kebangsaan jang _n(l:l
pada masa itu. Mereka jang
berkumpul dalam organisasi
kebudajaan dan sosial ini ke-
banjakan adalah kaum intellelf.
dan pegawai jang berasal dari
Djawa. Tjorak kedaerahan ini

tidak bertahan lama, karena
kemudian timbullah suatu se-
mangat kebangsaan jang le-

bih luas dan meliputi seluruh
Indonesia. Sedangkan Budi
Utomo tidak menjebut politik
sebagai salah satu tudjuan
perkumpulannja, para promo-
tor organisasi baru jang mun-
tjul dengan njawa ,Indische
Partij” djelas menudju ke-
djurusan itu. Baik Ki Hadjar
Dewantoro, maupun Dr. Tjipto
Mangunkusumo dan Douwes
Dekker jang Dbersama-sama
mendirikan ,,Indische Parti”
ini pada tahun 1912, bertjita-
tjita memperluas kesadaran
kebangsaan diseluruh Nu-
santara. Akan tetapi disebab-
kan banjak halangan, maka
kegiatan mereka kebanjakan
dilakukan dipulau Djawa sa-
dja.

Walaupun demikian, sema-
ngat kebangsaan itu tidak da-
pat dibatasi dipulau Djawi
sadja. Djuga dibagian-bagian
lain tanah air kita ini bang-
kitlah organisasi-organisasi
jang didirikan dengan maksud
jang sama. Dan mereka jang
bakatnja terletak dialam ke-
agamaan tidak pula diam sa-
dja. Perasaan kebangsaan itu
djuga meresap pada mereka jg
memegang dasar keagamaan
sebagai pedoman hidupnja.
Organisasi Sarekat Islam jg-
dipelopori oleh Hadji Umar
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SUPRIJADI MEMBERONTAK TERHADAP DJEPANG:
tidale maw hidup dibawah kekuwasaan asing

§Said Tjokroaminoto dan Ha-
adji Saman Hudi dengan tjara
aaktif turut melawan _pendja-
adjahan  Belanda. Pendirian
mVolksraad” pada tahun 1919
odapat dikatakan adalah salah
ssatu hasil dari tuntutan Sa-
mwekat Islam kepada pemerin-
ttah Hindia Belanda.

Ada pula wakil-wakil duduk
cdalam Dewan Perwakilan Rak-
Jjat jang dibentuk oleh Belanda
litu, suatu tanda bahwa Sa-
mrekat Islam menganggap per-
llu kerdjasama dengan peme-
mmntah djadjahan untuk men-
ttjapai tjita-tjitanja.

Tetapi hanja empat tahun
Imereka bertahan memakai
ssiasat itu., Pada tahun 1923
SSgrekat Islam memundurkan
odiri dari Volksraad, dan dida-
llam partainja terdjadilah per-
pp_etja.han mendjadikan orga-
Tnisasi  jang tadinja kuat itu
imendjadi dua: satu golongan
llang: menganggap kerdjasama
tdengan Belanda satu djalan
llang baik, dan golongan jang
Imenentang bentuk kerdjasama
éapapun djuga .

Gerakan revolusioner. Ti-
odaklah sempurna, riwajat ke-
Imerdekaan bangsa Indonesia
od_\ikt_llau tidak disebut peran-
éan jang dipegang oleh orga-
Tnisasi-organisasi jang bersifat
Irevolusioner. Pada tahun 1914
Ebcberapa orang Belanda di

fSemarang mendirikan suatu
Ipartai politik jang berhaluan
trevolusioner sosialistis.

_ Perkumpulan  politik baru
lini bernama ,,Indische Sociaal
IDemocratische Vereniging"';
odan djuga menghitung bebe-
Irapa orvang Indonesia antara
eanggotanja. Untuk pertama
¥kali dalam sedjarah kebangsa-
san Indonesia. maka terdjadi
Hbahwa suatu perkumpulan po-
llitik berdasarkan internasio-
Inalisme. Pada tahun 1920
mndlsche Sociaal Democratische
Wereniging tadi dengan  Se-
Imaun, Darsono, dll. sebagai
fanggotanja, didjadikan Par-

DR, SUTOMO: bertjita2

tai Xomunis Indonesia. Be-
berapa pemimpin Indonesia
kemudian mendapat kesempa-

tan Dberdjalan-djalan keluar
negeri, antaranja Darsono-
jang mewakili PKI  dalam

kongres Komintern ketiga jg.
diadakan di Moskow pada la-
hun 1921.

Dalam negeri kegiatan PKI
ditudjukan pada perbaikan
nasib rakjat Indonesia de-
ngan djalan revolusioner. Ada
suatu masa jang karena pe-
mogokan-pemogokan jang di-
adakan, membhuktikan kegia-
tan golongan kiri dalam meng-
hadapi pendjadjahnja.

Sesudah tahun 1924 sare-
kat-sarekat sekerdja diorga-
nisir untuk memperkokoh ke-
dudukan kaum buruh. Dalam
suatu pertemuan di Solo pada
tahun 1925 diputuskan untuk
mengadakan suatu pemberon-
takan diseluruh Indonesia jg
berachir dengan pembuangan
beberapa pemimpin rakjat In-
donesia ke Tanah Merah. Ka-
rena tidak ada kala sepaka_t
antara pemimpin tentang bi-
lamana pemberontakan itu
seharusnja diadakan, maka
terdjadilah suatu keguga]:m
jang sangat menjedihkan itu.-

Sedjak pertjobaan untuk

Jkekuatan

memberontak itu, maka pe-
merintah  Hindia  Belanda,
mendjadi lebih hati-hati da-
lam menghadapi para pemim-

pin rakjat Indonesia. PKI di-

larangnja dan Kkembali lagi
mereka memegang teguh per-
aturan-peraturan jang hanja
dapat merugikan pergerakan
kebangsaan.

Timbullah perkumpulan baru
untuk meneruskan perdjuang-
an kemerdekaan jang tidak
kundjung padam itu. Didiri-
kanlah perkumpulan Perseri-
katan Nasional Indonesia, se-
bagai wudjud dari nasionalis-
me Indonesia jang revolusio-
ner. Dibawah pengaruh pergo-
lakan diseluruh dunia, perang
dunia pertama dan revolusi di
Rusia serta di Turki, maka be-
berapa orang terpeladjar In-
donesia membawa semangat
perdjuangan kepartai jang ba-
ru didirikannja itu. Ir. Sukar-
no tidak ketjil sumbangannja
untuk memperluas tjita2 par-
ainja keseluruh pelosok di In-
Jonesia. Dengan tjaranja ber-
pedato jang sampai sekarang
tidak ada tara bandingannja,
maka beliau diwadjibkan me-
melopori propagandis2 PNI,
Partai inilah pada tahun2 1928
dan-1929 mentjapai suatu ke-
giatan jang menakutkan bagi
mereka jang mendjadjah rak-
jat Indonesia. Masa ini diachi-
ri dengan penangkapan hebe-
rapa pemimpin, antaranja Ir.
Sukarno ke Sukamiskin. Sung-
guhpun dengan tindakan Be-
landa jang sewenang?2 ini dan
kekuasaan jang bersandari:an
sendjata, mereka
mentjoba menghapuskan sa-
ma sekali tjita2 bangsa Indo-
nesia untuk merdeka, wahai,
hasilnja hanja nihil belaka.
Rakjat Indonesia sudah ba-
ngun dan hanja menunggu
saat jang baik untuk melepas-
kan dirinja dari kengkaman
pendjadjahan Belanda itu.

Sedjarah berdjalan  terus.
Rasanja tidak perlu lagi me-
ngulangi sedjarah pergerakan

bangsa Indonesia sampai pada
hal2 jang seketjil2nja. Setiap
putera Indonesia jang tjinta
akan bangsa dan tanah airnja,
dengan sendirinja telah mem-
peladjari sedjarah itu sebaik2-
nja. Jang tak boleh dilupakan
ialah bangkitnja semangat ke
merdekaan itu djauh sebelum
"djandji2” Djepang untuk
"memberi kemerdekaan' ke-
pada bangsa Indonesia, dan
djauh sebelum tanggal 17
Agustus, 1945. Dengan menje-
but nama2. scperti Tengku
Umar, Sultan Agung, Suro-
pati, Diponegoro, Imam Bon-
djol, Hasannuddin, Pattimura,
dll., maka berbukti bahwa rak
jat Indonesia djuga mengenal
pahlawan2 kemerdekaan. Dan
adanja Dr. Wahidin Sudiro
Husodo (bapa Budi Utomo),
Hadji Umar Said Tjokroami-
foto (Sarekat Islam), Dr. Su-
tomo (bapa Parindra), Tham-
rin (Bapak Kaum Betawi),
Trio Indische Partij, Douwes
Dekker, Tjipto Mangunkusu-
mo, Ki Hadjar Dewantoro serta
mereka jg. berdjuang dengan
Perhimpunan Indonesia di Ne
geri Belanda, seperti Drs. Moh.
Hatta, Mr. Iwa Kusumasu-
mantri, Mr. Sartono, Dr. Gu-
nawan Mangunkusumo, dan
lain-lain, perdjuangan kemer-
dekaan bangsa Indonesia di-
djalankan terus.

Pernah kaum reaksioner Be
landa mengetjap Republik In-
donesia sebagai suatu Repu-
blik "”made in Japan”. Dan
mungkin masih ada djuga
orang2 Djepang jang mengang
gap Republik Indonesia seba-
gal hasil pekerdjaannja. Akan
tetapi siapa sadja jang menge
nal sedjarah bangsa Indonesia
mengetahui bahwa proklamasi
kemerdekaan pada tanggal 17
Agustus, 1945, itu mempunjai
dasarnja jang ada selama be-
berapa abad pendjadjahan Be-
landa. Terangiah bahwa tidak
ada bangsa asing apapun dju-
ga jang "menjebabkan" ke-
merdekaan bangsa Indonesia.

RAPAT DI GANG KENARI (DJAKARTA): kegiatan kawmn
nasionalis menakutkan Belanda
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DIPONEGORO: pedjoanyg
gerilja

Baik didjaman Belanda, mau
pun didjaman Djepang bangsa
Indonesia mengenal pahla-
wan?2 kemerdekaannja. Pembe
rontakan di Blitar dibawah
pimpinan Suprijadi adalah buk
ti bahwa djuga Djepang di
,ganggu’ oleh orang2 Indone-
sia jang tidak mau hidup di
bawah kekuasaan bangsa lain.

Dan 17 Agustus, 1945, ha-
njalah suatu saat jang memun
tjak dalam perdjuangan Kke-
merdekaan bangsa Indonesia.
Tanggal itu adalah sama de-
ngan penjerbuan rakjat Peran
tjis terhadap pendjara "Bas-
tille”. pada tanggal 14 Djuli,
1789. Sedjarah Kemerdekaan
bangsa Indonesia tidak ber-
henti disaat Diponegoro dibu-
ang, atau Bung Karno diambil
kemerdekaannja. Nekat dan
kehendak keras dari djutaan
rakjat Indonesia untuk mele-
paskan dirinja dari kekuasaan
asing apapun djuga, menje-
babkan adanja kemerdekaan
jang kini dinikmati oleh 75
djuta rakjat Indonesia. Seba-
gaimana kita dahulu menentu
kan nasib bangsa dan tanah
air kita sendiri, maka djuga
sekarang setelah tjita2 kemer-
dekaan ini telah tertjapai na-
sib rakjat Indonesia terletak
ditangan kita sendiri, bukan
sama sekali tergantung pada
bangsa lain.

M.H, THAMRIN : bapak
kawm betawi

oy

Pahlawan-pahlawan Kemer-

dekaan bangsa Indonesia

Nama mereka tetap harum

Pattimura — adalah seorang pahlawan dari Malu-

ku, jang dalam perdjoangan dibantu
oleh seorang wanita berani, jaitu
Christina Marta Tyahohu. Waktu itu
berkobar pemberontakan Maluku
pada 15 Mei 1817, suatu pemberon-
takan untuk mentjegah adanja
yhongitochten”. Dengan suatu tipu
muslihat Pattimura ditawan dan pa-
da tanggal 16 Desember 1817, di-
tembak mati. Christina Marta Tya-
hohu dibawa ke Djawa tetapi me-
ninggal- dalam perdjalanan.

TenglkuUmar — pada tanggal 30 September 1893,
dengan resmi ia diberi ,,ampun”
olen Kompeni dan diangkat dari
, Teuku Djohan Pahlawan” mendjadi
,Panglima Perang Besar’”, jang me-
mimpin 250 soldadu dengan biaja
gupermen, jang menggunakan ke-
sempatan itu menikam dari bela-
kang. Pada suatu malam 11 men-
djelang 12 Pebruari 1899 ia masuk
perangkap dan gugur..

Imam Bondjol — disebut djuga Malim Basa sangat
terkenal dalam peperangan Padri di
Sumatera, Barat. Dalam tahun 1837
ia terpaksa menjerah karena lapar
dan dibuang ke Menado.

— adalah sultan . Makassar. Karena
ia  membersihkan keluarga radja
Boni jang bernama Aru Palaka,
maka Hassan Udin mendapat per-
lawanan hebat dari Kompeni jang
dibantu Aru Palaka. Pada  tahun
1669 Hassan Udin menjerah kepada

gubernur djenderal Cornelis Speel-
man.

— atau Pangeran Antawirja, putera
sulung dari - Sultan Hamengku
Buwono ke IIT. Pangeran Diponegoro
adalah seorang pedjoang gerilja dari
peperangan 1825—1830. Pada bulan
Pebruari 1830 ia ditangkap dengan
tipu muslihat dan dibuang ke Me-
nado, dipindahkan ke Makasar dan
wafat pada tahun 1855. X

Sultan Agung — (Prabu Pandita Tjakrakusuma). Ia

memerangi  Kompeni dan pernah

mengadakan kepungan atas = ben-
teng pusat pemerintahan gubernur

djenderal Jan Pieterszoon Coen di

Batavia pada tahun 1629.

Dalam tahun 1625 ja menerima ge-

Hassan Udin

Diponegoro

lar Susuhunan, dan wafat pada ta- .

hun 1645, dan diganti oleh puteranja
Amangkurat I jang terkenal dengan
Sunan Tegalarum.

— seorang keturunan rakjat biasa
dari Bali jang melarikan diri, dan
kemudian dalam tahun 1683 men-
djadi letnan dalam tentara Kompe-
ni, kemudian mengabdi diistana
Amangkurat ke II berperang mela-
wan Belanda. Ia gugur dalam pe-

perangan pada tahun 1703 di Dja-
wa Timur,

Suropati

' KESEHATAN
Indonesia perlu kon-

trolir kesehatan
Oleh: Prof: Semeidi

SESUAI dengan - pendirian
Pemerintah Indonesia, ia-
lah bahwa segala usaha-usaha
dilapangan kesehatan , harus
dititik beratkan pada usaha
preventief, maka untuk me-
ngerdjakan usaha2 “itu Ke-
menterian Kesehatan memer-
lukan sekali tenaga2 = jang
mempunjai tjukup pendidik-
an dan pengetahuan tentang
ilmu kedokteran preventief.
Salah satu dari tenaga-
tenaga dalam lapangan kedok-
teran preventief jang sangat
dibutuhkan oleh Kementerian
Kesehatan ialah Kontrolir
Kesehatan, Tenaga ini dapat
dipandang sebagai tangan ka-
nan dari Dokter Kabupaten
(Kepala Djawatan Kesehatan
Kabupaten), dalam menger-
djakan pekerdjaan dilapangan
kedokteran preventief.
Pekerdjaan Kontrolir Ke-
sehatan. Untuk djelasnja ma-
ka dibawah ini diterangkan
tentang pekerdjaan Kontrolir
Kesehatan dikabupaten-k_abu-
paten seperti jang direntjana-
kan oleh Kementerian Kese-
hatan. Supaja mendjadi lgb‘m'
djelas perlulah kiranja, disint
diterangkan tentang organisa-
si kesehatan jang  bersendi
kepada kesehatan desa-desa,
jang mendjadi dasar da.rlpada'.
masjarakat kita. Organisasi
kesehatan desa ini bukan sa-
dja akan memperlihatkan usa-
ha dilapangan kuratief, tetapl
terlebih-lebih dilapangan pre-
ventief, oleh karena . usaha-
usaha preventief ini lama }{e-
lamaan akan lebih banjak
berhasil dari pada usaha-
usaha dilapangan kuratief.
Rentjana organisasi peker-
djaan tersebut pada_ garis
besarnja ialah .sebagal t.el":
tera pada schema dibawah ini:
Preventief, 1. Ditiap-tiap
Kelurahan diadakan  Djuru
Hygiene sebagai Pamong De-
sa, (Pemimpin DJawqtan
Hygiene Kelurahan) .szg
mempunjai tugas mendjalan-
kan pekerdjaan2 usaha Hy-
giene. Rentjana pekerdjaan
Djawatan Hygiene Kelurahan
ialah: ¢
Pendidikan tentang Hygiene
kepada Rakjat jang' saksama,
dengan perkundjungan 1'}lmah
demi serumah, pertundjukan

. filem, mengadakan pertemuan-

pertemuan dsb.’ g ;
Mengadakan hari-hari ke-
bersihan, ; Al
Memperbaiki persediaan air
(minum) didesa-desa, mem-
perbaiki pembuangan .nad]'ns.
sampah dan kotoran lain-lain.
Pengawasan dari pasar, -wa-
rung pembikinan dan . pen-
djualan makanan dan minum-
an, sekolah-sekolah, asrama-
asrama. dll.
Pengawasan
pendaftaran
kematian.

berdjalannja
kelahiran dan
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£ Pengumpulan . keterangan-
Keterangan tentancr sumber-
sumber penjakit, mlsa]njzu

Sarang-sarang njamuk,
rang-sarang lalat dll.

Memberi laporan-laporan
tentang adanja penderita-pen-
derita penjakit.

Atas perintah jang berwa-
djib, mendjalankan usaha-
usaha jang berhubungan de-
ngan kesehatan umumnja,
misalnja menangkap njamuk
dan djentik-djentik  njamuk
untuk diperiksa oleh jang
berwadjib di laboratorium.

2. Untuk tiap-tiap 3
Kelurahan didirikan
Balai Kesehatan.

Pada fase pertama jang di-
kerdjakan di Balai Kesehatan
itu jalah:

Pemeriksaan orang-orang
hamil, baji-baji dan kanak-
kanak dan pemberian pela-
djaran kepada dukun-dukun-
baji oleh Bidan.

Balai Kesehatan itu dibuka
sekali seminggu.

Kuratief

Sa-

a 4
sebuah

Untuk tiap2 3 a 4 Kelurah-
an itw diadakan sebuah Balai
Pengobatan pembantu jang
dilajani oleh seorang Djuru-
rawat Pembantw. Balai Peng-
obatan itw dibuka saban hari.

.3. Ditiap-tiap ibukota Ke-
tiamatan  ditempatkan se-

——

KABUPATEN

KONTROLIR KEVEHATAN

VR SN P RPN R T T T
o Py _ ’
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orang Pendidik Hygiene, jang
disamping mendjalankan pe-
kerdjaan-pekerdjaan Usaha,
Hygiene jang ditugaskan, ter-
utama memberi pimpinan ke-
pada para Djuru Hygiene di-

daerahnja (daerah Kketjama-
tan).

Kuratief

Ditiap? ibu kota Ketjamatan
diadakan Balai Pengobatan
dibawah  pimpinan = seoranyg

Djuru-rawat.

4. Ditiap-tiap ibukota ke-
tjamatan  ditempatkan se-
orang Bidan (Bidan Preven-
tief) jang memimpin Balai-
balai Kesehatan didaerah Ke-
tjamatan.

Kuratief

Di ibu kota ketjamatan di-
tempatkan seorang Bidan (Bi-
dan kuratif) jang mendjalan-
kan pekerdjaan menolong per-
salinan? didaerah Ketjamatan.

5. Dengan demikian maka
didalam daerah Ketjamatan

terbentuklah suatu Unit Or-
ganisasi pekerdjaan kesehat-
an jang meliputi:
bagian Preventief dan bagian
Kuratief.
Pekerdjaan-pekerdjaan ha-
gian Preventief diselenggara-
kan oleh pegawai-pegawai ter-
sendiri, ialah: Djuru-djuru
Hygiene, Pendidik Hygiene
dan Bidan Preventief.

¢

L]
6. Ditiap-tiap Ibu Kota
Ketjamatan ditempatkan se-
orang Djururawat jang telah

* mempunjai didikan tambahan

perihal Hygiene (atau Mantri
Volksgezondheid) sebagai
Koordinator antara pekerdja-
an Preventief dan Kuratif di-
daerah Ketjamatan. Djuru-
rawat ini pula mengawas-
awasi pekerdjaan dibalai-ba-
lai pengobatan pembantu.

7. Pekerdjaan Preventief
dan Kuratif dalam daerah
Kabupaten dipimpin oleh se-
orang Dokter Kabupaten, se-
bagai’ Kepala Djawatan Ke-
sehatan Kabupaten. Kepala
Djawatan Kesehatan Kabu-
paten tersebut dalam melaku-
kan pekerdjaan Preventief di-
bantu oleh seorang Kontrolir
Kesehatan.

Pada schema ini maka tam-
paklah, bahwa segala peker-
djaan Kesehatan Preventief
didalam Kabupaten ada diba-
wah pengawasan Kontrolir
Kesehatan.,

Untuk Kota Kontrolir
sehatan mempunjai,
pekerdjaan seperti tersebut
diatas, pekerdjaan mengenai
terutama pemeriksaan  per-
usahaan-perusahaan, hotel-

Ke-
ketjuali

hotel, restoran-restoran, pa-
sar-pasar dan lain-lain peker-
djaan  Preventief didalam
Kota. ’

“ KEPALA DJAWATAN KESEHATAN KABUPATEN

[DOKTER KABUPATEN]
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Kontrolir Kesehatan dapat
pula ditempatkan di Kota-
pradja-Kotapradja untuk me-
lakukan pekerdjaan-pekerdja-
an Preventief didalam Kota.
Dalam hal ini ia adalah ta-
ngan kanan dari Dokter, Ke-
pala Djawatan Kesehatan
Kota.

Sekolah kontrolir kesehatan,
Berhubung dengan apa jang
diterangkan  diatas, maka
seharusnjalah  apabila  Se-
kolah  Kontrolir Kesehatan
selekas mungkin didirikan. Ke-
menterian Kesehatan berniat
akan membuka Sekolah ter-
sebut didalam tahun ini djuga.

Jang diterima sebagai
peladjar dari Sekolah Kontro-
lir Kesehatan ialah mereka jg
sekurang2nja beridjazah SMA
bagian B. (ilmu alan dan
keterangan janyg
lain jang boleh dianggap se-
deradjat dengan ini; jang
berkelakuan bailk, untuk mana
diperlukan surat keterangan
dary Pamong Pradja dan me-
nurut surat keterangan Dol-
ter, berbadan sehat dan tidak
bertjatjat;, sebagaimana telah
ditetapkan dalam bukw peme-
riksaan badan.

Pendidikan

tahun.

lamanja 3

Peladjar dapat beladjar
atas tanggungan sendiri ataw
dengan biaja Pemerintah. Ba-
njaknja wang Sekolah jang
harus dibajar oleh peladjar jg
beladjar  atas  tanggungan
sendiri ialah Rp. 40.— sebulan.
Peladjar jang beladjar
dengan biaja Pemerintah dise-
but “Peladjar dengan ikatan
dinas” untuk mana wmereka
harus menandatangani surat
perdjandjian, dengan mana di-
tetapkan, bahwa mereka:

a. dibebaskan
sekolah.

b. menerima selama pendi-
dikan, uvang tundjangan Pe-
merintah.

c. berdjandji, setelah lu-
lus udjian penghabisan akan
bekerdja pada Pemerintah di-
dalam satu waktu berturut-
turut, jang lamanja sama
dengan waktu jang dipakai
untuk mengikuti pendidikan.
Waktu tsb. ditetapkan paling
sedikit 3 tahun berturut-turut
selama waktu mana mereka
harus tunduk kepada semua
petundjuk-petundjuk jang di-
berikan oleh Pemerintah.

dari uang

Mata2 peladjaran. 1. Ilmu
urai dan ilmu faal.
2. Tlmu kuman (bacterio-

logy, sociology, dan parasito-
logy), teori dan praktek.

o

3. Hygiene.

a. Ilmu wabah (epidemio-
logy), ilmu penangkal (pro-
phvlaxis) dan pemberantasan
penjakit-penjakit.

b. Hygiene dari desa dan
kota (makanan, minuman,
perumahan, sekolahan, peru-
sahaan, pabrik, pasar, tempat
berenang, pembuangan nadjis
dan sampah dil.).




PAK KASUR DENGAN ANAK2NJA

Untule memberi hibwran Lepada anak?2 di Djakarta, Pak

. Kasur saban hari Saptu mengumpulkan anak?2 dirwmah-

i nja. Mercka njanji, makan permen, dan memberanilkan *
dirinja didepan mikrofoon.

[. (Gambar Ipphos)
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BAGAIMANA
HARI KEMUDIANNJA?

IDAK banjak orang dewasa di Indonesia pada waktu
sekarang ini, mempunjai waktu untuk memikirkan nasib
dan hari kemudian anak-anak jang kelak akan mengganti-
kannja sebagai pemimpin, pengusaha dan pekerdja untuk
tanah air dan bangsa. =
Disuatu djaman seperti sekarang ini jang penuh kesulit-
an, masaalah2 jang perlu diselesaikan, dan perdjuangan un-
tuk sesuap nasi meradjalela, masing?2 sibuk dengan hidupnja
sendiri. Dalam keadaan beginilah anak-anak Indonesia tiada
jang memikirkan kesenangan dan kegembiraan hidupnja.
Mereka jang mampu pergi kesekolah, mereka jang tidak,
membantu orang tuanja dalam mentjari tambahan pcntja.ltl
nafkall; dan pula jang bergelandengan didjalan raja, Bagal-
manakah hari kemudiannja ? S
Bagi anak-anak jang tinggal dikota-kola besar seperti
Djakarta, Surabaja, Bandung, Medan dll., tidak ada suat.u
tempat dimana mereka dapat bersuka ria. Kalau ada, hanja
satu, seperti di Taman Raden Saleh di Djakarta. Kebanjﬂk_:
an pertundjukkan adalah untuk orang-orang dewasa, 17
tahun keatas. Djarang ada pertundjukkan sandiwara untuk
anak-anak oleh anak-anak. Tidak ada pertundjukkan
"marionet”, alau lain-lain jang dapat menghibur hati anak-
anak antara 1 dan 14 tahun,

SUATU KELUARGA

Sering kita lihat anak? Indonesia mentjari kegembiraan ditepi djalan?2 besar alaw di-
Nalaman? wmum, Tidak ade jany memikivrkan nasib mereka, sehingga mereka sen-
diry terpalksa memikirkannja. (Gambar Kempen)

Biasanja leluarga? Indones
apa lagi dikalangan orang?®
wja han

»



b
DJURURAWAT DAN BAJI2

Apakah nasib saja dikemudi an hari?
(Gambar Istimewa MM)

I’crm'ainzm jang dapat dibeli ditoko terlalu mahal untuk
liimiliki setiap anak Indonesia., Permainan adalah djuga
tuatu  alat pénghibur anak-anak. Setiap anak perempuan
eada suatu masa suka main dengan boneka. Sering sekali
wrang tuanja tidak mampu membeli boneka jang biasanja
iidak bisa didapat kurang dari Rp. 10.— Anak-anak laki-laki
stuka djuga main dengan kereta api kalau sudah bosan main
@ajangannja .

Jang paling sedih adalah hidup anak-anak dikampong jang
lidak terpelihara, jang pakaiannja buruk, makanannja tidak

'NESIA BIASA
jak sekali anggotanja,

wesia jany penghasilan-
kit. penghasilan

rga narah?

ANAK2 SEDANG BERGEMBIRA

Putra-putri Indonesia jang orang tuanje mampu, dapat
djuga menikmati pesta? kanak2, dimana mereka dihibur
dengan main2an dibawah pimpinan seorang Ibw guru,

(Gambar Kempen)

diurus, pendidikannja tidak keruan, kesukaran lebih banjak
dialaminja daripada kegembiraan.

Untuk anak-anak inilah. perlu dipikirkan hari kemudian-
nja, karena kepada mereka nanti diserahkan kewadjiban
melandjutkan perdjuangan untuk kesedjahteraan rakjat

Indonesia. Pekan Kanak-kanak (batja NASIONAL) jang

diselenggarakan oleh organisasi2 wanita adalah suatu lang-
kah jang baik sekali untuk memberikan djuga kesempatan
pada anak-anak merasakan kegembiraan hidupnja.

DEMONSTRASI GERAK BADAN

Buaik sckali bagi anak? ialah pemeliharaan tubuhnja dengan olah raga dan geralk ba-
dan. Anakg Ambon dari sekolah? rakjat mengadakan aemonstrasi gerak bdbadan un-
tuk dipertundjukkan kepada Presiden dim kundjungannje ke Malukw. Nampak bahwa
anak?2 ini tidak memalkai sepatw. Bilamanakah sepatwakan dapat dibeli dengan ha

(Gambar Kempen)
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- 4. Hygiene teknik.

a. Imu ukur dan ilmu pe-

- njipat datar (serveying dan
levelling).

b. Ilmu bangunan, assaine-
ring dan pengetahuan bahan-
bahan (knowledge of commo-
dities).

¢. Teknik hapus
(desinspection), hapus

barang, kapal pesawat
bang, pemakaian ,,CLAYTON"
dll. alat pembasmian.

5. Penjebaran
(geographical pathology).
ngan medis sederhana.

7. Tata Usaha

Organisasi Kesehatan Seko-
lah-sekolah dll.
8. Pendidikan rakjat ten-

tang kesehatan.

9. Ilmu kemasjarakatan.

10. Undang-undang Negara
dan Peraturan-peraturan Ke-
sehatan, misalnja: decentrali-
sasi, hak dan kewadjiban dari
bu-
ruh, penjakit menular, Karan-
tina Nasional dan Internasio-

berbagai-bagai instansi,

nal dan lain-lain.

11. Latihan praktek.
.a. Pada Djawatan

Hygiene).

b. Pada Daerah Pertjon-
tohan Usaha Kesehatan (rural

hygiene).

c. Pada djawatan pembe-

rantasan pes.

d. Pada djawatan pembe-

rantasan malaria.

e. Pada djawatan pembe-

rantasan penjakit kelamin.

f. Pada djawatan pembe-

rantasan lepra.

g. Pada djawatan pembe-

rantasan penjakit rakjat.

h. Pada labhoratorium ke-

sehatan pusat.
i. Pada laboratorium
giene teknik,

j. Pada djawatan pelabuh-

" an laut dan udara.

k. Pada djawatan makan-

an rakjat.

hama
hama
umum rumah-rumah, barang-
ter-

penjakit
6. Pekerdjaan dan pertolo-

Kesehatan
Rakjat (public health admini-
stration) a.l. Statistik Kese-
hatan, Organisasi Kesedjahte-
raan Ibu dan Kanak-kanak,

Kese-
hatan Kota dan daerah pela-
djaran kesehatan kota (Urban

h y-

Tuan sudah mengetahui
bahwa keadaan dunia detik
demi hari berobah ?

Djika belum, kirimlah na-
ma dan alamat tuan diser-
tai vang langganan Rp. 8.-
(sebulan) kemedja Tata

Usaha.

MADJALAH MERDEKA

Dj. Hajam Wuruk 9
Djakarta.
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PEKAN KANAK-KANAK

Memupuk djiwa tunas bangsa

D JIKA keruntuhan bangun-

an2 akibat perang telah
dapat dibangunkan dalam wak
tu jang tidak demikian pan-
djang, penderitaan2 jang di-
alami manusia karenanja ti-
daklah setjepat itu benar da-
pat disembuhkan.

Tidak sadja manusia2 de-
wasa jang harus memikul se-
gala beban ini, tetapi manu-
sia2 tjilik pun jang tidak tahu
apa2 telah dipaksanja ijkut
menderita. Dalam perang jang
lalu di Eropah kanak2 direng-
gutkan dari ibu bapa mereka,
Jjg diasingkan kedalam kamp2
tawanan (Dachau, Auschter-

JJitz. Buchenwald dll). Dan
kanak2 sendiri dikurung pula
dalam kamp2 jang sengadja
disediakan untuk bibit2 manu-
sia jang tidak bersalah ini.
Dunia mereka jang bebas te-
lah dihantjur musnahkan, Me-
reka jang seharusnja masih
berada dibawah pengawasan
orang tua telah terpaksa me-
ngalami kepahitan hidup. Ba-
njak antara tunas2 muda ini
jang tidak lagi sempat melihat

+ dunia selandjutnja. Jang ting-
gal hidup sehabis peperangan
tidak pernah merasakan lagi
kasihsajang seorang ibu atau
bgpa terhadap mereka. Orang
tua mereka tiada lagi, dan
achirnja kelihatan mereka ber
gelandangan didjalan dengan
pakaian tjompang tjamping,
muka putjat lesi, mata tje-
kung, tulang rusuk menjum-
bul keluar, mentjari makanan
apa sadja  jang akan dapat
mengisi perut2 ketjil mereka,
Sungguhpun dewasa ini di-ne-
gara2 Eropah telah ada ba-
dan2 sosial jang menampung
mereka, namun kesenangan
bagi kanak2 belumlah mereka

rasakansebagaimana mesti nja.

Dan achirnja, peperangan di
Korea djuga telah mendjadi-
kan manusia-manusia tjilik
tak berdosa ini terpaksa ha-
rus mengalami penderitaan,
sedangkan di Djepang timbul
pula masalah baru jang harus
dipikirkan oleh masjarakat-
nja: masalah kanak-kanak tak
berbapa atau kanak-kanak pe-
ninggalan tentara penduduk-
an jang djumlahnja  dewasa,
ini mendekati angka 200.000
orang.

Alangkah kurang berun-
tungnja. Keadaan jang seperti
ini dialami djuga oleh kanak?2
dinegeri kita sendiri. Karena
peperangan dan pergolakan jg
telah kita alami roda penghi-
dupan belum berdjalan semes-
tinja. Pintu2 pekerdjaan belum
terbuka semuanja. Keadaan
ongkos hidup masih sangat
tinggi ,apabila bagi kebanjak-
an orang Indonesia jg memang
telah hidup melarat djuga dari
dulu. Keadaan dewasa ini
makin sangat berat menekan
dirasakan. Djika dapat mem-
buruh atau berdjualan ke-

, tempat lagi

tjil2an, maka adalah hasil
nja sekadar untuk dapat peng-
isi perut dan penutup pung-
gung sekeluarga sadja dan
ini sudah dinamakan berun-
tung. Bagaimanakah dengan
keadaan anak2 mereka? Jah,
kepada mereka pun diberikan
bagian sekedar hidup sadja,
tak lebih.. Bagaimanakah sua
tu keluarga akan mengarah-
kan perhatiannja terhadap ke-
perluan anak2nja jang kese-
muanja itu memerlukan uang,
djika uang jang didapat hanja
tjukup penjambung hidup sa-
dja. Apakah kesenangan ka-
nak2 sekarang?

Pernah seseorang berkata:
alangkah kurang' beruntung-
nja kanak2 masa kini. Me-
mang demikianlah keadaannja.

Dulu pun keadaan-kanak-
kanak Indonesia belumlah de-
mikian menggembirakan be-
nar, karena kebanjakan orang
Indonesia tidak tjukup uang
untuk mengarahkan perhatian
nja terhadap keperluan2 anak-
anaknja. Tetapi tidaklah se-
berat jang dialami kanak2 de-
wasa ini. Diumpakan si Djon
ketjil sebelum perang dengan
badju bersih, sepatu tjukup
mentereng dan mendjingdjing
tas jang tjukup dengan alat2
sekolah, dengan muka berseri
mengundjungi gedung sekolah.

Dan tidak djarang pula an-
tara mereka ini jang diantar-
*kan kesekolah. Orangtua2 ig.
mengetahui, bahwa anak?2 me-
reka memerlukan pula barang-
barang hiburan untuk peng-
habisan waktu mereka, de-

ngan tidak usah banjak me-

ngeluarkan uang sudah dapat
membelikan kereta-api-apian,
anakZ2an, binatang2an, buku2
gambar jang penuh berwarna
komplit dengan pensil-warna-
nja sekali.

Dan setiap hari Minggu mi-
salnja, bapa, ibu, atau kakak
kadangd djuga oom datang
mengambil si Sri ketjil untuk
dibawa nonton pilm kanak2,
atau ke “Kebon Binatang”,
Aquarium, museum dan lain2
dimana kanak2
dapat bergembira se-puas2-
nja. Semuanja menghendaki
uang. Tetapi dapatkah kese-
nangan2 jang seperti ini di-
nikmati oleh kanak2 dewasa
ini?

Karena kekurangan uang
djugalah, maka kebanjakan
hal2 jang dulu dapat dinikma-
ti oleh kanak2, dewasa ini me-
rupakan dunia jang asing ba-
gi mereka. Djangankan hibu-
ran2 ini jang dapat mereka
alami, sedangkan alat2 seko-
lah sadja mereka tidak tjukup
punja. Si Minah ketjil keseko-
]a.h dengan jurk Jang itu2
djuga, kaki telandjang, dan bu
ku-buku tulis jang telah ku-
mal dengan tiada teratur sa-

ma.sekali berada antara, d jari2
nja.

Untuk mendapatkan sebuah-®
buku batjaan misalnja, si
Amat ketjil terpaksa harus
merengek sebulan lamanja.
Baru dapat. Tunggu dulu
sampai ajah Amat terima ga-
dji lagi. Djangan dikata ten-
tang kesenangan2 jang dapat

mereka nikmati. Disamping
itu, djika tidak akan dikata-
kan tiada sama sekali, ada

djuga antara keluarga Indo-
nesia dewasa ini jang dapat
menggembirakan anak2nja se
tjukupnja dan malah tidak
djarang pula jang sampai ber-
lebih2an. Keadaan jang seperti
ini  hanja terbatas kepada
anak2 orang berada. Dan ter-
hadap si Minah atau si Amat
ketjil tidak ada pula datang
kakak atau oom jang bhakal
membawanja menonton pilm
kanak2 atau membawanja kg
Aquarium dihari minggu pagi

Jang bergelandangan. Djik_a.
di negara2 Eropah sebagai di-
katakan diatas tadi, ada ba-
dan2 sosial jang (bukan pe-
merintah) menampung kanak2
itu, di kota2 besar Indonesia
manusia2 tjilik ini masih meng
ganggu pemandangan dan
menusuk perasaan. Misalkan
sadja di Djakarta. Di Pasar-
baru dimuka toko dan restoran
berderet dimana orang ber-
uang dengan senangnja rogo
hantong membeli ini dan itu,
ditemukan anak2 perempuan
ketjil main angklung. Muka
mereka kurus2 putjat tak ber
darah dan pakaian jang tak
dapat dikatakan pakaian ma-
nusia lagi, terdjuntai2 dibadap
mereka, antara lepas dan ti-
dak. Sebentar kemudian, se-
orang antara anak?2 itu dengan
tangannja jang tebal oleh
dekil memegang tempurung
atau kaleng menadahkannja
kepada orang jang sedang ro-
go kantong tadi, sambil berkata
ber-hiba2. Ini masih mending-
an. Ada jang kerdjanja masuk
keluar restoran sadja, meng-
intai sisa makanan. Djika di--
sini tidak beruntung, tong
sampah djadi sasaran. Ada
pula jang meminta-minta sa-
dja dan kiranja tuan txdq}-:
mau memberikan uang ketJ}l
padanja, maka sepandjang dja
lan akan diikutinja dan me-
narik-narik badju tuan. Achir
nja terpaksalah orang mem-
berikan uang ketjil tadi.

Dan anak2 ini bukan minta2
sadja. Jang telah agak besar-
an sedikit (10 atau 13 tahun)
"praktek” pentjurian ketjil2an,
Apa jang dapat disamber me-
reka samber. Ini tempatnja d}
setasiun2. Mereka mulai djadi
bandit2 tjilik. Tukang2 sajur
di Senen "kenal baik kepada
bibit” badjingan ketjil ini. De-
mikian djuga mereka menang
gali pompa2 sepeda, lampu2-
nja atau dinamo2 dari sepe-
da2 jang orangnja kebetulan
lengah. Pendek kata apa sa-
dja jang dapat mereka djadi-
kan uang, Bagaimanakah'de-
ngan hari depan mereka ini?



!Bukanlah mereka nantinja dji-
Ika dibiarkan akan ,naik pang-
Ikat” djadi pendjahat jg. tak
Tkenal takut? Dan talk djarang
Jpula antara mereka ini jang
itelah djadi kakitangan ’be-
mroepstjopet”. Diselidikinja, si-
s2pa antara orang banjak jang
¢didjumpainja itu jang tebal
iisi dompetnja dan kemudian
imemberitahukannja kepada
ttjopet tadi.

Sungguhpun pemerintah de-
rngan kementerian sosialnja te-
llah berusaha untuk mengasra
mmakan mereka ini, (Karanga-
mjar, Edam) tetapi dewasa ini
¢djumlah merecka masih tetap
sseperti biasa, djika tidak akan
cdikatakan bertambah., Djika
¢di-negeri lain banjak badan2
ssosial jang diusahakan oleh
rmasjarakat sendiri untuk me-
mampung anak2 terlantar ini,
ddinegeri kita usaha sematjam
iitu belumlah tampak. Bukan-
Kkah sudah seharusnja pula
masjarakat kita mengarahkan
pperhatian terhadap soal ini,
Hearena bukankah anak2 ini
ddjika dibiarkan akan mendjadi
manusia2 jang tidak berguna
déan malah mungkin menimbul
Kkan akibat2 jang tidak dihen-
¢daki. Tunas2 muda jang tidak
tterdidik ini sudah pada tem-
ppatnja untuk dipelihara agar
rmereka kelak mendjadi ang-
ggota masjarakat jang berguna

600 0O Disamping ka-
mnak2 jang kurang berada da-
llam kesenangan, maka keada
gan jang bergelandangan inilah
jjang paling menjedihkan dan
mmenusuk perasaan.

Pekan Kanak?2. Djika diluar
megeri ada hari kanak2 jang
cdiorganisir oleh organisasi2
wanita jang tergabung dalam
WIDF, jang menetapkan tgl
11 Djuni tiap2 tahun sebagai
""Children Day’’, maka di In-
ddonesia organisasi jang akan
ddapat pula memberikan hibur-
aan kanak2 jang tidak demiki-
aan beruntung dewasa ini, di-
masakan pula sebagai suatu
Hkeperluan.

Demikianlah atas andjuran
HKongres Wanita Indonesia pa-
dla tanggal 9 April 1952 di
IDjakarta telah dibentuk Pa-
mitya Pekan Kanak2 Djakarta.
XMaksud dari panitya itu ialah
Iberusaha untuk menjelengga-
mrakan suatu pekan atau hibur
aan jang istimewa ditudjukan
Fkepada kanak2 dari seluruh
llapisan masjarakat dan go-
llongan jang herada didaerah
IDjakarta. Pekan Kanak2 ini
sakan diusahakan berlangsung
ttiap2 tahun seminggu sebelum
lliburan besar mulai dan pada
ftahun ini djatuh pada tanggal
117,18 dan 19 Mei.

Dengan berdirinja Panitia
IPekan Kanak2 Djakarta ini,
1maka terbukalah suatu usaha
Ibaru bagi bangsa kita untuk
llebih menaruh perhatiannja
lkepada anak2, Sebab anak2
finilah jang mendjadi bibit bagi

bhangsa Indonesia. Mereka akan
dapat hidup-tumbuh dengan
baik dan kuat, apabila perha-
tian para 1bu-ibu dan bapak
tjukup besar untul memupuk
dan memelihara bibit itu de-
ngan sesungguh-sungguhnja.

Berhubung dengan maksud
itu maka sebagai langkah per
tama, pada tahun ini Panitia
berusaha untuk membuka se-
djarah baru, jakni membuka
Hari Kanak2 jang tidak ka-
lah pentingnja misalnja de-
ngan Hari2 Kartini, Hari Ibu,
Hari Pahlawan dan djuga
Hari Angkatan Perang dan
sebagainja. Oleh sebab itu ki-
ta pertjaja bahwa usaha Pa-
nitia Pekan Kanak2 itu akan
mendapat sambutan’dan per-
hatian jang sebesar-besarnja
dari para Ibu dan Bapak2, de-
ngan memberikan pengartian
kepada kanak2, hahwa Pekan
Kanak?2 jang akan datang ini
adalah diadakan untuk kepen-
tingan anak2. Berikanlah me-
reka pada hari-hari itu hibur-
an, nasihat dan pendidikan2
jang dapat menimbulkan ke-
sadaran dalam djiwa anak2.
Tanamkanlah Kkeinsjafan pada
anak?2 tuan, bahwa mulai se-
karang dan pada tiap2 tahun
tentang Hari atau Pekan
Kanak2 jang senantiasa mem
beri hiburan kepada mereka
dengan pengertian agar me-
reka senantiasa melatih budi
pekerti mereka serta radjin
beladjar, dan agar supaja me-
reka kelak mendjadi warga-
negara Indonesia jang berdji-
wa kuat, djudjur dan setia
mengabdi pada tanah air dan
rakjat.

Penjelenggaraan "Pekan Ka
nak2” ini tidak hanja diseleng
garakan oleh pihak wa-
nita. Indonesia sadja, tetapi
wanita, asing pun memberikan
bantuan pula dalam kelantjar-
an djalannja Pekan Hiburan
bagi kanak?2 ini. Disamping
itu telah dibentuk panitva pu-
sat dimana diberikan instruk-
si kepada organisasi2 wanita
sedaerah untuk membentuk
pula panitya pekan kanak2 di
daerah masing2.

Atjara untuk Djakarta. Dja-
karta jang mempunjai 134
kelurahan masing2 mempunjai
atjaranja sendiri2 jang telah

mendapat petundjuk terlebih
dulu dari panitya Djakarta.
Perajaan di tiap2 kelurahan

itu tergantung kepada kebi-
djaksanaan ranting2 organisa-
si wanita di tiap2 kelurahan
itu.

Oleh GIA telah disanggupi
pula pada penutupnja untuk
mendjatuhkan pamflet2 jang
berisi tjatatan hadiah2, anta-
ranja untuk dapat terbang
gratis.

Pada Pasar Gembira jang
diadakan di "Garden Hall" ka-
nak?2 dapat menikmati segala
kegembiraan jang selama ini
sukar untuk didapatnja. Misal

;

nja mereka dapat memantjing
harang2 dengan gratis, mi-
num-makan dengan harga se-
murahnja, mendengar musik,
naik kuda2 draaimolen dan
lain2 kegembiraan lagi. Pada
Baby Show jang diadakan di
”Balai Peradjurit” akan di-
ikuti oleh sedjumlah 500 orang
baji, jang kesemuanja ini da-
tang dari baji2 jang berada
dibawah pengawasan dokter.
Disamping itu dari tiap2 kelu-
rahan akan dipilih 2 orang
baji jang tersehat jang akan
dipamerkan pada Baby Show
ini. Dengan ini ibu2 jang di-
tolong oleh dukun2 kampung
akan dapat membandingkan
kesehatan anak2nja dengan
kesehatan baji jang berada di-
bawah rawatan dokter. Dike-
lurahan2 diadakan berbagai
matjam perlombaan, antaranja
perlombaan mengadu lajang-
an, demikian djuga sandiwa-
ra2 untuk kanak2 dengan ma-
tjam2 kesenian sekali.

Untuk mendapatkan uang
dari ,,Pekan Kanak2" ini telah
diterima sokongan dari berba-
gai lapisan masjarakat jang
dapat merasakan bagaimana
pentingnja arti pekan ini. Un-
tuk beberapa hari lamanja,
bioskop2 di Djakarta akan
mendjual karikatur2 Kkepada
penontonnja dengan harga2
0.25 dan 0.50 sen. Dan achirnja
pada , Pekan Kanak2"” ini oleh
heberapa bioskop disini diberi-
kan pertundjukan pilm kanak2
dengan tidak memungut baja-
ran,

Dengan adanja usaha dari
organisasi2 wanita ini untuk
menjelenggarakan pekan ini
hanja dalam waktu jang tidak
dapat dikatakan = pandjang,
maka terwudjudlah  sesuatu
usaha baik untuk meringan-
kan kesusahan kanak2 dewasa
ini. Mereka jang tadinja tidak
bergembira sama sekali de-
ngan pekan ini akan menik-
mati hari2 jang hanja sekali
setahun itu datang dengan se-
puas2nja. Pekan Kanak2 akan
tertjoret dalam hati setiap
anak jang kemudian djadi de-
wasa, sebagai hari2 gembira
jang pernah dialaminja dima-
sa kanak2nja. Kegembiraan hi
dup kanak2 jang dapat diberi-
kan dalam masa serba sulit
ini akan memberikan kesubu-
ran kepada djiwa mereka. Te-
tapi djika kepada sebagian da
ri kanak2 dapat diberikan ke-
gembiraan, bagaimanakah Kke-
adaannja dengan kanak2 jang
dewasa ini masih bergelanda-
ngan disepandjang djalan ko-
ta2 besar Indonesia ini. Mere-
ka ini merupakan soal2 jang
harus dipikirkan djuga oleh
maﬁarakat bersama, tidak ha-
nja terbatas kepada tang-
gung djawab negara sadja.
Tunas2 jang segar akan me-
nimbulkan pohon2 jang kuat
kukuh dan bibit2 jg. tak dise-
mai akan menghasilkan tana-
man2 laju jang tak kuat me-
nahan hidup.
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Jang me-manggut2

Disamping kewadjibannja untuk
menghadiri kongres karet interna-
sional sebagai ketua delegasi In-
donesia kekongres di Ottawa itu,
baru2 ini tuan Sudjarwo beserta
beberapa orang anggota2 delegasi-
nja telah berangkat dari London
ke Utrecht untuk mengundjungi
perajaan tahunan pertanian jang
diselenggarakan dikota Utrecht
tersebut. Waktu me-lihat2 keliling
pameran itu tampak tuan Sudjar-
wo me-manggut2kan dan meng-
geleng2kan kepalanja akan bagus
nja barang2 mesin dan alat2 teh-
nik pertanian jang dipertundjuk-
kan. Se-olah2 ia heran dan mem-
punjai minat akan mesin2 ini, dji-
ka mengingat kesukaran2 pertani-
an dan soal2 tenaga pekerdja di
Ir}donc-siu. mesin2 mana dapat
dlpyrgunakan untuk me-mechani-
sasikan pertanian dan perkebun-
an.

Menerima ,,Wing” AURI

Dalam suatu upatjara jang telah
bl;l‘}nzmgslxr1;: dilapangan terbang
militer Tjililitan, beberapa waktu
Jang lalu komodore Suryadarma
telah memberikan tanda ,,Wing''
kepada 3 orang dokter udara dari
AURI, jaitu Dr. Hardi Hardjo-
lugito, Dr, Sarjanto dan Dr. Sa-
lamun.

Ketiga orang dokter tersebut
adalah tenaga2 dokter jang perta-
ma kali memasuki lapangan AU-
RI sebagai dokter2 penerbangan,
dan mereka telah mengikuti kur-
sus teori dan praktek selaku dok-
ter2 udara selama 2 tahun, se-
dangkan kursus ilmu siasat udara
telah di-ikutinja selama 4 bulan.

Untuk pers

Atas undangan International
Press Institute, 3 orang wartawan
I_ndonesia. Jaitu Mochtar Lubis da
ri ""Indonesia Raya', S. Tasrif
dari ""Abadi'’ dan Rosihan Anwar
dari "'Pedoman', beberapa waktu
Jang lalu telah berangkat ke
Paris.
_ Keberangkatan mereka bertiga
itu ialah untuk menghadiri sidang
umum pertama dari International
Press Institute tersebut, jaitu
suatu .lembaga djurnalistik inter-
nasional jang bertudjuan mem-
pertinggi pekerdjaan mengenai so-
al-soal pers diseluruh dunia. Lem-
baga tersebut didirikan kira2 se-
tahun jang lalu dan berkedudukan
dikota Zuerich dinegeri Swis.

Ketua dan wakil baru
Beberapa waktu jang berselang
di parlemen telah diadakan sidang
antara seksi2 parlemen untuk me-
milth  ketua2 dan wakil2 ketua
baru seksi2 guna masa sidang?2 jg
sedang dan akan diadakan nanti.
Hasil2 darl pemilihan itu ialah,
Hutomo Supardan sebagai ketua
scksi Keuangan, Hindrosudarmo
ketua seksi pertanian, Asraruddin
ketua  seksi  perhubungan. Z.A.
Achmad ketua scksi pendidikan
dan agama, G.A. Muis ketua sek-
si sosial dan perburuhan, Sjamsu-
din St. Makmur ketua seksi dalam
negeri, Mr, Iwa Kusuma Sumantri
ketua seksi  kehakiman, Zainul
Arifin ketua seksi pertahanan, dan
Mr. Sunarjo ketua seksi luar
negeri.

Untuk partai baru

Dahulu  namanja K(ebaktian)
R(akjat) TI(ndonesia) S(ulawesi)
Jang merupakan suatu organisasi
perdjuangan. Tetapi dengan su-
atu pertemuan jang dihadiri oleh
anggota2 'I(RIS tadi, dan diadakan
dikota Djakarta beberapa waktu
jang lalu, sidang telah memutus-
ku_u \mt\)k mendirikan suatu par-
tai politik jang bernama K(ebak-
tian) R(akjat) I(ndonesia) S(elu-
ruhnja). Suatu komite jang terdivi
dari 7 anggota telah  terbentuk
pula, dengan ketuanja A.N. Tang-
Kulung dan sckretavisnja A.G. Ti-
conlu, dengan maksud untuk me-
laksanakan putusan sidang KRIS
tersebut.,
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ITALIA

Pcrpetjahan diantara Partai-partai

Pada tanggal 25 Mei jang
akan datang Italia Selatan
akan mengadakan pemilihan,
bukan untuk memilih anggo-
ta2 parlemen, tetapi pemilih-
an2 dewan kotapradja untuk
memilih walikota2. Belum la-
g1 25 Mei, tiba kesibukan dan
keramaiannja jang tampak se-
karang — jaitu untuk mem-
perdjoangkan Kursi2 waliko-
ta2, pembantu2 walikota dan
anggota2 pemerintahan pro-
vinsi — telah memberi kesan
betapa akan lebih ramai dan
hebatnja pemilihan parlemen,
Jang akan berlangsung dalam
bulan April 1954 nanti.

Suatu perdjoangan telah
ada, jang menjalurkan pada
suatu ketegangan antara par-
tai2 demokrasi menghadapi
partai2 totaliter, jaitu partai2
komunis dan sosial-komunis jg
akan menjerang dari kiri dan
partai neo-fascist jang akan
njergap dari sebelah kanan.

Bekerdjasama. Melihat akan
bahaja totaliter jang mengan-
tjam itu, sudah barang sela-
jaknja djika partai2 demokra-
si mengadakan suatu kerdja

sama jang erat. Tetapi sajang
tak demikian halnja. Ber-
minggu2 telah lampau dan ter
buang untuk membitjarakan
soal kerdja-sama itu antara
partai2 demokrasi, jaitu par-
tai2 Kristen-demokrat, Repu-
bliken, Sosial-demokrat dan
partai Liberal. Hasilnja pun
tak ada. Soalnja hanjalah ber-
putar mengelilingi apa jang di
namakan "perhubungan daf-
tar” terkenal dengan nama
"apparentamenti”,

Sistim pemilihan jang dipa-
kai tidaklah didasarkan pada
&eseimbangan djumlah wakil2,
tetapi sistim itu memberikan
premi pada daftar atau "daf-
tar famili” dari dua pertiga
kursi2 dalam dewan Kkotapra-
dja, daftar mena relatief akan
mentjapai suara2 jang terba-
njak daripada daftar lain2
atau "lijstenblokken”. Karena
itu soal "apparentamenti”’ ini
perlu dilaksanakan sebagai-
mana telah terang gunanja un
tuk bertahan dan mendapat
suatu kerdja-sama jang kokoh
antara partai2 demokrasi.

Sudah barang jgtak aneh la-

-

gl djika tiap2 partai berdjo-

ang dan berusaha untuk mem-
pengaruhi dan menarik partai
lain keadalam partainja: Ke-
tjuali lebih kuat karena bher-
tambahnja anggota, suara pun
makin banjak dan keras, dan
kemungkinan sukses akan le-
bih luas.

Demikian pula partai komu-
nis, jang rupa2nja tak mau ke
tinggalan dalam suasana ke-
sibukan menghadapi pemilih-
an. Selandjutnja partai Sosi-
alis dengan pemimpinnja Nen-
ni hanja tinggal mempergiat
liesibukan jang sudah biasa-
nja sibuk itu. Untuk menam-
bah suara dan mendapat suk-
ses dalam kampanjenja, pot-
ret2 dan gambar2 simbolis te-
lah siap sedia, misalnja gam-
bar Garibaldi untuk memikat
rakjat djelata. Sebaliknja ka-
um komunis telah mendjalan-
kan rolnja dibeberapa kota
dan tempat untuk menarik
perhatian dan agak “meng-
angkat” catagori kaum peng-
usaha Kketjil, ahli2 pengetahu-
an, pegawal2 dan seniman2
dengan mengedarkan gambar2
Togliatti, seorang pemimpin
komunis Italia, Memang da-
lam sistim pemilihan di Italia
Selatan itu, tiap2 partai diwa-
djibkan memilih suatu sym-
bol, jang ditjetak atau tergam
bar pula pada lembaran2 blan-
ko pemilihan. Dengan demi-

lam pemilihan.

komunis jang

kegiatannja dan

seluruh suara.

Lebih tegang. Probleem jg.
kini dihadapi oleh Italia Sela-

Ltan ialah apakah jang akan
terdjadi dengan adanja 'per-
kawinan” antara kaum
fascist jang beraliran

dan kaum monarchist
bertjorak kanan pula.
aliran kanan memang L
kuat di Italia Selalan. Tetapi

kanan

Dan

disamping itu tiada sedikit da

ri kaum monarchis jang tak
setia akan partainja jang te-
lah “kawin” dengan partai
neo-fascis. Dan gerombolan
inilah jang masih di-ragu2kan
berapa kekuatannja, dan men
djadi pembitjaraan sengit antz}
ra ketiga partai2 demokrasi
ketjil dengan partai besar de-
mocrazia cristiana.
Sebenarnja memang telah
beberapa bulan jang lalu par-
tai democrazia cristiana mem-
punjai maksud untuk meng-
gabungkan dengan kaum mo-
narchis guna keperluan pemi-
lihan2 jang akan diadakan.

neo-
jang

amat
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TJAP TARGAN
busahnjo banjad

/ hemat dipakal
besar chasiatnja
tjut]ian terpelihara
halus bagl tangan
busahnja banjak
beratnja tetap

e
kian bagi mereka balk jang
buta huruf atau setengah bu-
ta huruf dapat pula turut da-
Kesémpatan
itu benar2 dipakai oleh partai
menundjukkan
kesadaran-
nja, bahwa dengan pasti par-
tai komunis akan dapat men-
tjapai sepertiga dari djumlah



PEMIMPIN NEO-FASCIST

Tetapi maksud ini malahan
mendjadi halangan bagi kaum
liberal, republiken dan kaum
sosial demokrat. Pada prinsip
nja ketiga partai demokrasi
ketjil itu telah berkehendak
mentjeburkan dirinja dalam
laut bersama2 partai De Gas-
peri, tetapi dengan mengetju-
alikan dan menjampingkan
golongan sosial-komunis, ser-
ta golongan neo-fascis dan
monarchis, Dari pihak demo-
crazia cristiana  sebenarnja
sudah dikandung maksud un-
tuk berusaha mengikat ketiga

* partai demokrasi ketjil itu pa-

da pihaknja, — djika meng-
ingat pemilihan2 parlemen jg
akan diadakan 2 tahun depan.
— Tetapi disamping itu masih
diperhitungkan, bahwa kaum
monarchis jang ada di Italia
selatan itu lebih besar faedah-
nja untuk didjadikan teman
sekutunja daripada ketiga par
tqlt jang ketjil djumlahnja
itu.

Dengan timbulnja perbeda-
an faham ini, antara partai2
d.emokl'asi itu konperensi2lah
dipakai untuk mentjari djalan
pemetjah - soal. Konperensi2
silih berganti, baik jang dimu-
lai dengan pembitjaraan pen-
da!mluan maupun jang sam-
pal dengan konversasi dan
kgnperensi. Tetapi kemadjuan
nja, se-senti pun tidak, mun-
durpun enggan. Sungguhpun
demikian, beberapa hari jang
lalu .telah ditjapai persetudju-
an, jang sebenarnja hanja su-
alu penanda tanganan suatu
quumen tak penting, jang isi-
nja pada pokoknja, bahwa
S_lfat dan tjorak administra-
Uf pemilihan ditetapkan oleh
ke-empat partai, jang berusa-
ha membimbing politik "appa-
rentamenti” agar sama dasar-
nja dengan pemilihan dewan
kotapradja Italia utara pada
tahun jang lalu, dan berarti
mengetjualikan dan menjam-
bingkan kaum sosial-komunis
Jang beraliran kiri dan kaum
neo-fascig jang bertjorak ka
han serta semua golongan la-
In2nja jang tidak mengakui
peraturan2 pemerintah”, Do-
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kumen jang bukan merupakan
hasil dari suatu konperensi
inilah jang akan dipakai se-
bagai rumus oleh tiap partai
dalam menghadapi bermatjam
aneka soal jang akan didjum-
pai dibelbagai kota2 dan tem-
pat.

Masih aman ? Dari suatu
persetudjuan jang di-idam2kan
semula ternjata semuanja tak
terwudjud. Pertengkaran2 dan
keingkaran2 makin mendjalar
dan merata antara sekretaris2
umum ke-empat partai, jang
kemudian mendjalar antara
sekretaris2 di-daerah2. Pertem
tangan itulah jang menjebah-
kan persolan Monarchis itu
tiada terpetjah, dan makin la-
ma merupakan suatu soal jang
lebih  ber-belit2, dan sulit.
Ada 2 djawaban jang saling
menjilang dan sangat berbeda
mengenai pertanjaan, apakah
kaum monarchis jang demo-
kratis itu didalam negara dan
alam republik seperti Italia
ini akan “djudjur manaati se-
gala peraturan2 serta meng-
hargai hadan pemerintah?”
Pihak Kristen-demokrat men-
djawab "dapat”, sedangkan
pihak Republiken mengatakan
"tidak’. Sementara itu djauh
diselatan golongan sosial-de-
mokrat jang menginsjafi akan
kemunduran pengaruh2nja ma
lahan lebih suka mengadakan
pertalian dengan golongan ko-
munis "merdeka’ daripada de-
ngan golongan monarchis jang
mereka bentji. Sebaliknja go-
longan liberal achirnja tak
menghendaki konkurensi daf-
tar2 pemilihan2, bahkan me-
relkka menjetudjui adanja na-
ma2 tjalon dalam daftar.

Dalam segala keributan jang
kalang melintang itu kiranja
di-tengah2 reruntuhan segala
tjita2 kerdja-sama, masih ada
tempat terselib, jang se-olah2

. dipandang akan dapat menje-

lamatkan demokrasi Italia di-

\masa jang akan datang. Per-

nah De Gasperi menulis "......
hahwa hampir pada tiap2 pe-
losok demokrasi Italia itu ber-
djalan, disanalah terdapat tan

da2 ketidak-tentuan jang se-
benarnja tak diinginkan. Di-

situ terdapat kelemahan2 jang:

ditudju musuh dengan derap-
nja jang tetap kuat. Djustru
waktu menghadapi persatuan
jang keras kuat daripada mu-
suh itu, kita bukannja malah-
an bersatu, tetapi malahan
ter-petjah2 belah untuk kepen-
tingan beberapa aliran2 sa-
dja. Individualisme hanja berla
ku untuk masa jang normaal
sadja, tetapi djika memang
kita ingin madju, maka disitu
perlulah hanja sedikit orang
jang memerintah dan banjak
atau semua orang jang menu-
ruti perintah itu 2

Selandjutnja N.R.C. mentje-
riterakan tulisan De Gasperi:
"Sekarang ini orang memper-
tahankan kemerdekaan, dan’
hari besok, djika sekiranja
kemerdekaan jang kita perta-
hankan itu telah pasti, kita
akan membitjarakan dan me-
mikirkan soal2 lain. Disini
kemerdekaan diartikan: men-
djaga sifat hakekat daripada
peraturan2 politik jang men-
djaga dan memberi djaminan
kepada kesedjahteraan tiap2
orang, keamanan keluarga,
perkembangan jang sehat da-
ripada bangsa atau ,natie” jg
sehat dan urat nadi kebudaja-
an serta peradaban bangsa
W coomaocoadtaunn

AMERIKA-SELATAN
BOLIVIA

Ekonomi dan djiwa
anti Amerika-Utara

ENGAN  orang-orang
929 Amerika, tentulah se-
gala-galanja serba susah, tak
tahulah achirnja apa jang se-
harusnja diperbuat....... .Y, de-
mikianlah keluh seorang tuan
tanah disuatu desa di Bolivia.”
»Wol kita ‘matjet, demikian
perdagangan kita djuga ma-
tjet.........” Dia mempunjai le-
bih dari 20.000 ekor domba,
dan bulu wolnja darl domba-
domba itu masih bertumpuk-
tumpuk tak terdjual, bukan-

nja tak laku, tetapi memang

talkk dapat didjual. Satu sete-
ngah tahun jang lalu tuan ta-
“ nah atau ,estanciero” itu da-
pat kaja karena bulu domba
djuga, karena pada waktu itu
harga wol dipasar dunia ma-
sih 3 kali sebesar harga seka-
rang. Tetapi kiranja tuan-tuan
tanah di Bolivia sekarang sa-
ngat pessimistis.
,Orang-orang Amerika tia-
da dapat dipertjaja......... me-
reka tak perduli apakah nege-
ri-negeri seperti di Amerika

Necromantic

Rotatie (rotasi)

Sedativa »

Separatisme

Arti-Kata

— Suatu matjam sihir, jang

— Suatu gerakan berputar

—-Semua chat-obatan

dapat memanggil roch
daripada orang jang te-
lah mati, untuk dapat di-
tanja mengenai apa jang
akan terdjadi dikelak ke-
mudian hari.

Jang aseli mengelilingi
suatu sumbu jang tetap,
artinja sumbu jang tak
berpindah-pindah.

Jang
dapat meredakan pe-
njakit-penjakit jang sa-
ngai mengganggu, mi-
salnja rasa sakit pegal,
gatal. kedjang, Dbatuk,
dan lain-lain lagi. Jang
termasuk golongan se-
dativa jni misalnja ga-
réim-garam broom, tjan-
du, morfine dan papave-
rine. Tentu sadja semua
ini dapat dipergunakan
dengan resep dokter,

— Berasal dari bahasa Latin
separare = mengasing-
kan mentjeraikan atau
melepaskan, Djadi arti-
nja, suatu gerakan jang
berusaha melepaskan di-
ri dari ikatan golongan
besar, untuk membentuk
golongan jang terpisah,
tersendiri dan merdeka.
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_ Selatan, jang mercka penga-

ruhi itu akan katjau balau
atau tidak. Mereka terus
mendjalankan politik harga-

harga itu sambil menutup ma-
ta sadja......... Revolusi di Bo-
livia, tak lain karena harga-
harga timah. Kekeruhan-keke-
rtuhan  komunis di Brazilia ?
Ingat sadja kepada harga-
harga kopi. Bagaimana keke-
rulan-kekeruhan sosial dan
politik di Chili? Tentu pula
karena harga-harga kuni-
ngan. Dan sekarang kita di-
sini di Uruguay dan Argenti-
nia, seolah-olah orang-orang
Amerika berkehendak mentje-
~ kik leher dan membungkus
kita dengan wol dan kulit
kita sendiri...... s

Aneh? Dipandang dari be-
berapa segi katjamata dunfa,
memang ada beberapa tempat
dan orang disudut dunia ini
jang memandang pernjataan
seorang ,.estanciero” di Bolivia
itu sangat aneh dan gandjil
sekali. Dikatakan gandjil, ka-
rena mengapa orang di Ame-
rika Selatan langsung me-
njalahkan dan melemparkan
seghla kotoran itu  kepada
bangsa Amerika, terutama jg.
berhubungan dengan masalah
Keruwetan ekonomi, politik
dan sosial? Bukankah Ame-
rika Serikat adalah satu-sa-
tunja negara pemborong ter-
besar dari bahan-bahan men-
tah tersebut? Orang tentunja
akan teringat satu setengah
tahun jang lalu, ketika pepe-
rangan di Korea mulai petjah,
dan dunia pada umumnja su-
dah tjemas, bahwa pepera-
ngan itu nanti akan merem-
bet mendjadi sebab petjahnja
perang dunia ke III. Pada
waktu itu Amerika membeli
bahan-bahan mentah apa sa-
dja kepada negeri-negeri jang
sedia mendjualnja terutama
Bolivia. Dan Bolivia sebalik-
nja memprodusir bahan-bahan
itu dengan semau-maunja ser-
3 ta mendjualnja dengan segala
sukanja dan harga-harga jang
tinggi pula kepada Amerika.
Tetapi kini lain keadaannja
dengan satu setengah tahun
Jang lalu. Suatu optimisme in-
ternasional jang agak teratur
telah kembali; harga-harga
turun karena ternjata Ame-
rika terlalu banjak mengeluar-
kan uangnja satu setengah ta-
hun berselang untuk membeli
bahan-bahan  mentah  dari
Amerika Selatan. Karena itu
segala harga-harga dikendali-
kan oleh Amerika. Dan Ame-
rika Selatan sebaliknja.........
1 mengeluh, serta disana-sini
timbul  kekeruhan-kekeruhan
v jang ditundjukkan dalam la-

pangan politik, ekonomi dan
sosial,

e

Lain  pengaruh. Amerika
Selatan kini mengeluh dan
menuduh. Jang salah orang-
orang Amerika. Keluhan dan
tuduhan itu sudah selajaknja
djika sekiranja di Amerika
Selatan orang tidaklah ada
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jang memikirkan lebih luas
dan dalam, bahwa sebenarnja
di Amerika Serikat sendiri
ada pengaruh lain mengenai
masalah harga-harga itu. Har-
ga-harga di Amerika Serikat
pun dikendalikan oleh konste-
lasi dan konjunktur politik
internasional. Tetapi sementa-
ra itu tiap-tiap timbul keke-
ruhan dan masalah dalam la-
pangan ekonomi, politik atau
sosial, maka setiap saat itu
pula popularitet Amerika Se-
rikat di Amerika Selatan tu-
run. Memang Amerika Serikat
tidak demikian populer di
Amerika Selatan, dan orang-
orangnja tidak demikian me-
njukai orang Amerika Utara.

Suatu faktor lain jang ar-
tinja tak sedikit pula ialah
soal adanja propaganda anti
Amerika Utara di Amerika
Selatan, jang ketjuali dipelo-
pori oleh golongan komunis,
dan kaum ex-Nazi, djuga di-
kobar-kobarkan oleh peronis-
me Argentinia. Seperti djuga
Amerika Serikat terhadap ne-

PERON: ada pcnyaruhnﬁz di
Bolivia

gara-negara lain didunia, Ar-
gentinia memegang  peranan
Jang penting dalam masalah
Amerika Selatan ini. Argenti-
nia djuga tak demikian di-
sukai oleh negara-negara te-
tangg;mja. Apalagi golongan
peronisme sama. sekali diben-
tji. Argentinia djuga mendja-
lankan politik ekonomi jang
maunja , mendjiplak” dari
Amerika, terhadap negara-ne-
gara tetangganja. Karena ity
pengaruh  Argentinia djuga
turun, seperti turunnja pe-
ngaruh Amerika Serikat di-
negara-negara Amerika Sela-
tan. Tetapi dipihak lain se-
rangan-serangan dari pilfak
peronisme terhadap kapitalis-
me Amerika Utara, mendapat
sokongan disegala pelosok Ar-
gentinia, bahkan diperkuat
oleh golongan-golongan pe-
ngikut |, justitialisme” Peron
di Amerika Selatan, seperti
djuga kaum Nazi-isme dahuly

mempengaruhi negara-negara
letangganja.

Djandji-andji Paz. Mudah
difahami, bahwa revolusi di
Bolivia baru-baru ini sebenar-
nja mendapat sokongan dari
faktor tersebut diatas. M(ovi-
miento) N(acionalista) R (evo-
lucionario), jaitu gerakan re-
volusi nasional di Bolivia, jang
telah merantjang revolusi di-
neger: timah itu, dan menda-
pat kemenangan, memang te-
lah lama berusaha, tetapi se-
lalu menemui kegagalan sete-
lah didjatuhkan pada tahun
1946. Gerakan ini mulai me-
megang tampuk pemerintahan
sedjak revolusi tahun 1943,
dan kemudian mengemudikan
bahtera pemerintahannja de-
ngan kemudi jang lemah, se-
lama 3 tahun sampai pada
puntjak kekeruhannja waktu
perang dunia ke II berachir;
harga-harga mendjadi sangat
turun, sehingga di Bolivia tim-
bul malaise. Hal ini menjebah-
kan kekatjauan jang kemudi-
an menjebabkan serbuan rak-
jat keistana pemerintahan di-
ibukota La Paz, menjeret pre-
siden Villarroél keluar istana
dan digantungnja ditiang lis-
trik. Paz Estenssoro, jang
pada waktu itu mendjadi men-
teri keuangan merangkap
mendjadi pemimpin gerakan
MNR itu dapat melarikan diri
ke Buenos Aires, dan mendja-
di seorang penganut radjin
dari Peron.

Semendjak waktu itu, bu-
kan hanja sekali sadja ia men-
tjoba mendjatuhkan pemerin-
tahan Bolivia dengan djalan
revolusi, tetapi 12 kali ia telah
mentjoba, tetapi gagal semua
maksudnja. Ta mentjoba men-
dekati kaum komunis, jang
tak sedikit pengikut-pengikut-
nja, misalnja buruh-buruh per-
tambangan timah dan buruh-
buruh lain-lainnja. Seperti ka-
ta mingguan NRC, Paz’ men-
djandjikan sampi2 bertanduk
emas djika ada kerdjasama
antara Bolivia dan Argentinia.
Terhadap kapitalisme Ameri-
ka Utara, memang Paz’ me-
nentangnja dengan keras, dan
ia pula berdjandji akan mem-
berikan  ”justitialisme” 4 la
Peron kepada pegawai-pega-
wai negeri, kaum pekerdja
kereta-api dan para opzichter
pertambangan; pendek kata,
ia  berusaha mempengaruhi,
dan menjebar djandji-djandji
muluk kepada. golongan ,un-
skilled labour”, jang  keba-
njakan terdiri dari bangsa In-
dian serta golongan pemim-
pin-pemimpin jang kiranja se-
suai untuk memutarkan ~roda
revolusi. Maksudnja tertjapai,
dibantu oleh keadaan ekono-
mi Bolivia jang buruk. Dan
penganut-penganutnja makin
lama makin bertambah.

Anti Amerika. Sementara
itu di Bolivia telah berkem-
bang suatu pemerintahan jang
demokratis, jang baru perta-
ma kali itu pernah terdjadi
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dalam sedjarah Bolivia. Sung
guhpun pemerintahan jan
demokratis ini masih bglun
begitu kuat, tetapi pemerinta
han Bolivia telah dapat mem
buktikan, bahwa pemerintah
an jang lemah itu telah pul:
bertahan lama menempuh anu:
gelombang kesukaran-kesuka:
ran baik dilapangan ekonomi
sosial maupun politik, sampa
dapat menggagalkan pelbagal
matjam revolusi jang meng:
antjamnja. Pemilihan-pemilih:
an umum pun telah diusaha:
kan didjalankan. Ternjata
MNR malahan mendapat sua-
ra-suara jang terbanjak .da-
ripada partai-partai lain jang
ada.

Sajang sekali, presiden Or-
riolagoitia jang legaal dan me-
merintah setjara demo}(ratls
ini tiada sanggup menjerah-
kan kekuasaan pemerintahan
kepada kaum nasionalis Boli-
via. Tetapi, dengan kehendak
sendiri ia serahkan kekuasaan
pemerintahan kepada pimpin-
an tentara dan dengan kehen-
dak sendiri pula ia telzbang
keluar negeri. Belum lagi a('la
setahun tentara jang dipimpin
oleh djenderal Ballivian _ itu
memegang tampuk pemerinta-
han, kini pemerintahan itu
telah berganti tangan karena
revolusi baru-baru ini dan di-
pegang oleh Paz Istenssoro.

Pertama-tama Estenssoro

mengindjak pcrma(lani‘ sing-
gasana pemerintahan, ia men
dengungkan pengumuman
akan menasionalisir seniua
pertambangan di Bolivia. Hal
ini tak lain mcnundjulgka.n
bahwa politis dan ekonomis 1a
mengikuti politik anti-_A_men-
ka, dan bahwa Argentinia se-
bagai pembeli timah akfm 12
urus sendiri untuk menjaingl
Amerika Serikat, jang sampal
sekarang masih tetap mendja-
di negara pembeli jang terbe-
sar didunia. Tetapi, apakah
posisi Bolivia ini kuat:? Ar-
gentinia tidak begitu kaja dan
tidak mempunjai barang-ba-
rang atau bahan-bahan untuk
membajar timah Bolivia. Se-
baliknja Amerika Serikat- tak
begitu membutuhkan timah
Bolivia seperti waktu pepera-
ngan Korea mulai petjah. Ke-
tjuali itu Amerika tak qum
menghiraukan timah Bolivia,
karena sudah dapat membell
timah lebih murah, jaitu dari
Asia dan Afrika.

Teranglah sekarang, bagai-
mana. posisi IZstenssoro, Jang
kini bertachta sebagai presi
den di Bolivia dan menghq-
dapi 2 faktor jang berbahaj?
baginja, jaitu bahwa ia me
megang tampuk kekuasaan
pemerintahan berdjoang me-
nentang tentara dan djustiu
diwaktu Bolivia menghadapi
masalah ekonomi jang sedang

ruwet-ruwetnja. Berapa lama
presiden Estenssoro ini akan
bertahan menghadapi segala

arus gelombang bahaja kesu-
karan ekonomi ini, masa da-
tanglah jang menentukan,

i



BUKU

Jang tiba dimedja Redaksi

»Bunga rampai ekonomi”

Suatu buku penting baru-
baru ini diterbitkan oleh pe-
nerbit  ,,Indira’”, mengenai
masalah ekonomi jang diku-
pas oleh Dr., Sumitro Djojo-
hadikusumo dengan tjara po-
puler sehingga bagi seorang-
bukan-ahli-ekonomi djuga mu-
dah dapat dimengerti. Nama
Sumitro Djojohadikusumo ti-
dak perlu dibubuhi banjak ke-
terangan-keterangan lagi, pa-
da waktu ini ia Menteri Ke-
uangan, dan ketika menga-
rang buku itu bekerdja aktif
sebagai Guru Besar pada Fa-
kultet Ekonomi Perguruan
Tinggi Indonesia.

Buku itu disusun sedemiki-
an rupa sehingga memberi
gambaran tentang keadaan
ekonomi di Indonesia sebelum

perang dunia kedua, dimasa
Republik Indonesia jang ber-
pusat di Jogjakarta diblokkir
oleh Belanda, dan melihat
azas-azas dasar dari politik
ekonomi untuk Indonesia di-
kemudian hari. jang sangat
tidak stabil itu, dan dilihat
keadaan itu dalam bangunan
ekonomi dunia.
Pelbagai matjam
ekonomi dikupas oleh penga-
rang jang sungguh2 menge-
nal bahan jang dimasak dan
diolahnja itu. Baik mengenai
gambaran ekonomi di Asia
Tenggara, maupun negeri Dje
pang sebagai ,,bengkel perin-
dustrian” untuk benua Asia
ditindjau dalam2, dan kemu-
dian pelbagai aspek ekonomi
seperti soal karet, perumahan
djuga diterangkan. Salah satu

masalah

babakan penting dalam buku
,Bunga Rampai Ekonomi"” ini
ialah jang mengenai djalan
keluar dari keruwetan cko-
nomi di Indonesia, dalam ma-
na penulis mengandjurkan
memegang beberapa  dasar
pedoman, seperti 1) memper-
kokoh kedudukan para peng-
hasil ketjil, 2) pembangunan
perusahaan koperasi rakjat,
3) memperbesar persediaan
keperluan sehari2 rakjat dan
4) penindjauan kembali “dari
perdagangan2 dengan luar
negeri.

Buku ini perlu dipunjai oleh
siapa sadja jang menaruh
perhatian akan masalah2 eko-
nomi.

Penerbit: Toko Buku Indira
— Djl. Djawa 81 — Dja-
karta.

»Awet muda dan pandjang
umur”

(Oleh: Hauw Tjiong Tjoe)

Sajang sekali buku ini di-

tulis dalam bahasa Melaju-
Tionghoa, sungguhpun sebe-
narnja isinja baik sekali un-
tuk mereka jang mempunjai
minat dalam mendjalankan
ntirakat” — jaitu suatu istilah
bahasa Djawa jang berarti
mengurangi makan dan tidur
untuk mentjapai sesuatu jang
diingini —. Demikian buku ini
didasarkan menurut pengala-
man penulis sendiri, jang
kurang mendapat succes da-
lam mengarang buku tersebut,
dengan tak mengurangi nilai
isinja. Tidak makan ikan, da-
ging dan makanan dari mach-
luk hidup serta menghilangi
santapan atau makan pagi
masuk pula dalam atjara ka-
rangan jang kiranja buku
ini dapat dipergunakan  se-
bagai batjaan bagi mereka
jang menaruh minat kepada
,tirakat”,

Penerbit: Boekhandel Tan
Khoen Swie — Djalan Dhoho
No. 147 — Kediri.
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SABUN WANGI

tiap wanita bagi si-dianja. Tetapi muka jang
tjantik-manis, badan jang langsing-ramping be-
lumlah tjukup. Pakailah sabun Colibrita. Berkat
tjiampuran wangi’an didalamnja kulit nona akan
diliputi oleh suatu harum impian jang meraju-
rajukan hati tiap lelaki. :

Sebagai dewi dari kajangan demikianlah idam?an ‘

/=

L —

C.SW. 507 — 185 — B.
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APAKAH: (1) tudjuan-ke-

djadian Manusia jang ha-
" nja satu sama serupa, (2) tu-
gas-hidup Manusia jang hanja
satu sama serupa, (3) dan tu-
djuan-kedjadian segenap alam
ini jg djuga hanja satu sama
serupa itu?

Mengenal ketiga-tiga hal itu, -

tidak lain adalah kelandjutan
Jjang mendalam lagi dari pada
..... mengenal diri sendiri.

Mau dan berani mengenal
diri sendiri dengan betul, dus
mau dan berani mengenal
satu demi satu dari pada ke-
tiga-tiga hal itu bersama-sa-
ma dengan betul, berartilah:
(1) membebaskan akal daw
pada perbudakan sjahwat &
Co ghodob, (2) mau dan be-
rani mentaatpatuhkan {i'il
sjahwat & Co ghodob kepada
pimpinan akal, (3) mau dan
berani mempergunakan nor-
men dan doctrines Agama Ke-
tuhanan Jang Maha Esa dgn
betul bagi diri sendiri dan se-
sama Manusia, (4) mau dan’
berani mempergunakan sega-
la matjam potentie diri
sendiri, baik jang ideéel atau
moreel maupun jang materieel
dengan betul bagi diri sendiri
dan masjarakat, (5) pendek
kata, mau dar. berani menurut
hidup dan pe»ghidupan jang
dengan betul-betul menepati
........ tudfuan-kedjadian
Manusia jang hanja satu sama
serupa, selaras dengan tugas-
hidup Manusia jang hanja sa-
tu sama serupa pula, dengan
mengindahkan tudjuan-kedja-
dian segenap alam ini jang
djuga hanja satu sama serupa
itu adanja.

Ibarat orang tanpa menge-
nal diri "sesuatu barang” —
misalnja: automobiel, dia nis-
tjaja akan tidak mungkin da-
pat mengenal dengan betul
tudjuan-kedjadian automobiel,
jaitu: djadi alat pengangkut,
alat kendaraan, pun akan ti-
dak pula mungkin dapat me-
rgenal dengan betul tugas-hi-
dup automobiel, jaitu: seman-
tiasa menjediakan diri untuk
dikendarai, untuk mengang-
kut. Sehingga dengan ’keto-
lolannja” demikian itu, orang
mungkin akan memperguna-
kan automobiel untuk dapur,
tempat mandi, tempat tidur —
misalnja, atau untuk lain-lain
keperluan jang menjalahi tu-
djuan-kedjadiannja dan tugas-
hidupnja,

Tetapi dimanakah ada orang.
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jang “setolol” itu? Biar dima-
na-manapun rasanja tidak
ada! Begitu rupa tidak adanja,
sehingga hampir tiap orang
malahan mengenal betul, apa
dan bagaimana automobiel
itu, apa tudjuan-kedjadiannja
dan apa tugas-hidupnja, sam-
pai sama rata orang ingin
menaikkinja, ingin dapat mon
dar-mandir selalu naik auto-
mobiel. Begitu rupa inginnja
..... sjahwat & Co ghodob
akan alat kendaraan jang kini
telah didjadikan "atribuut” ke
megahan dan Kkebesaran itu,
sehingga orang mendjadi 'ge-
tol” amat dalam saling bere-
butan automobiel jang toh di-
bajar dulu dan diongkosi oleh
Pemerintah dengan . . . . me-
gap-megap, sampai megap-me
gap rakjatnja! Saling berebut-
an automobiel mereka itu,
dengan masing-masing mau
mempergunakan "subjectief-
recht” pangkatnja jang tinggi
atasnja, begitu rupa, sehingga
sjahwat & Co ghodobnja, un-

tuk memperoleh kemenangan

dalam perebutan itu, berani

kontan "menekan” akalnja su.

paja, dimana perlu, dapat de-
ngan selamat meng-
akali "objectiefrecht’” jg ber-
laku dalam urusan pembagian
alat kendaraan dinas itu.
Demikian itulah daja kektg-
atan "moreel”, meskipun da-
lam peristiwa perebutan auto-
mobiel itu adalah "moreel”
jang Dbernilai ’djahat”, na-
mun toh demikian itulah daja
kekuatan "lahir-batin” jang
pasti timbul dari pada prin -
cipe mengenal diri "sesuatu
barang”, mengenal betul tu-

djuan-kedjadiannja dan tugas- °

hidupnja.

Djadinja, pun pasti pula de-
mikian itulah daja kekuatan
moreel jang pasti timbul
dari pada principe atau
motief imengenal diri sen-
diri dengan betul, mengenal
betul tudjuan-kedjadiannja se-
bagai Manusia dan tugas-hi-
dupnja sebagai Manusia. Dan
oleh sebab nilai Manusia
diantara segala machluk ada:-
lah djustru “suatu barang”
tjiptaan jang paling uta-
ma , maka jang pasti timbul
dari pada principe menge
ral dirinja  sendiri, tudjuan-
kedjadiannja dan tugas-hidup-
nja dengan betul, pun pasti

pulalah daja kekuatan mo -
reel jang paling uta-
ma djua adanja.

lbarat penerangan, tentu
sadja sinar lampu . gasolin
adalah jang paling te-
rang, puluhan dardjah lebih
terang dari pada sinar lampu
minjak lain-lainnja, lain tidak
hanjalah oleh sebab gasolin itu
memang adalah bahan-bakar
jang paling djernih-
bersih,

Tetapi soalnja, dimana pun
hampir tiap orang malahan
telah mengenal betul akan diri
automobiel sebagai alat ken-
daraan, apa tudjuan-kedjadi-
annja dan tugas-hidupnja, apa
kah djuga hampir tiap orang
itu pula telah mengenal betul
akan diri sendiri sebagai
Manusia, apa tudjuan-kedjadi-
annja dan tugas-hidupnja?

Entah! Namun andaikata
umpama telah sudah demikian
halnja, nistjaja barulah kira-
nja diatas bumi ini akan ser-
ba damai, serba sedjahtera,
serba bahagia bersama!

Sjahdan, tersebut antara
lain didalam Alkuridn, bahwa:

1. Tudjuan-kedjadian Ma-

nusia itu adalah: "Wa maa
cholagtul djinna wal
insa il laalija bu-

duun”, Indonesianja: "Dan ti
daklah Kudjadikan djin dan
Manusia itu, selain hanja su-
paja menghamba kepadaKu:
Allah”.

2. Tugas-hidup Manusia itu
adalah: "Wa maa umiruu
illaa lija’' buduLlo-
ha muchlishiina la-
huddiin chunafaa In-
donesianja: "Dan tidaklah Ku-
perintahi - para Manusia itu,
selain hanja supaja mengham
bakan dirinja kepadaKu; Al-
lah, dengan tulus-ichlas; bagi-
nja adalah Agama itu jang
bertjonderongan”.

3. Tudjuan-kedjadian sege-
nap alam ini adalah: "Hu -
walladzii cholago la-
kum maa fil ardhi dja
mii "aa" Indonesianja:''Dia
Allah itulah Jang mendjadi-
kan segenap buana seisinja
ini bagimu Manusia bersama’.

Diformulir dengan ringkas .,

djadinja: (1) Tudjuan-kedja-
dian Manusia jang hanja satu
sama serupa itu adalah: d ja -
di hambaAllahTuhan
'Jang Maha Esa, (2) Tu-

‘bukan binatang.

1
\‘-
gﬂ.é’-‘hidu]n*ljn Manusia  jang
hanja satu sama serupa itu ada
lah: menghambakan di
rinja kepada Allah
Tuhan Jang Maha
Esa, (3) Tudjuan-kedjadian
segenap alam ini jang hanja
satu sama serupa itu adalah:
djadi pentjukupkan
kebutuhanhidup Ma-
nusiadalam meng-
hambakan dirinja
kepada Allah Tuhan
Jang Maha Esa.
Orang boleh tidak mau per-
tjaja kepada Alkurin, tetapi
alkkan memberi dan menentu-
kan: (1) tudjuan-kedjadian
dirinja sebagai Manusia, (2)
tugas-hidup dirinja sebagal
Manusia, (3) tudjuan-kedjadi-
an segenap alam ini jang ...
rationeel dan moreel
tepat mahaluhur bena'r'
lebih tepat mahaluhur benarnja
dari pada jg diberikan dan di-
tentukan oleh Alkurdn itu, pas
tilah dia tidak bisa! Sebab?
Ratio alias a kal itusen-
diri jang begitu mahasakti,
pun moraal itu sendiri pl.l-
la jang mewedjangkan budi-
pekerti, setelah mau dan be-
rani menjelami rahasia hidup
ini dengan analisa, deduksi,
induksi dan mengkombinir ha-
sil-hasilnja setjermat-tjermat-
nja, tidaklah dia tjakap mej
remukan selain apa, sebagal

. jang diberikan dan ditentukan

oleh Alkurdn itu.
Memang, sjahwat & Co gho-
dob, jang memang hanja ke-
duanja itu sadja adanja pad~a
diri machluk jang berdjenis
binatang, memanglah sjahwat
& Co ghodob itu tjakap mene-
mukan apa, selain atau bah-
kan sebaliknja jang diberikan
dan ditentukan oleh Alkurdn

tersebut. Sebab? Maklumlah
binatang, tudjuan-kedjadian-
nja. dan tugas-hidupnja me-

mang lain, lain sama sekali.
Andaikata umpama sama de-
ngan jang bagi Manusia, ten-'
tu sadja dia malahan
Tetapi,
daikata umpama dalam pada
menurutkan tudjuan-kedjadi-
annja dan menunaikan tugas-
hidupnja itu, orang lebih me-
rgutamakan kehendak adjak-
an sjahwat & Co ghodobnja,
maka fi'il hidup sidjuga
berakal itu akan tentu
sadja malahan sama de-
ngan, atau bahkan le bih
d jahat dari pada fi'il hi-
dup sihanja bersja h-

an-

.
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wat & Co ghodob sa-
dja . Maunja hanja .
makan-minum tanpa aturan,
berdjodoh asalkan sudah suka
sama suka sadja, berkelai sa-
ling membunuh, menenggak
darah sesama djenisnja, mala-
nan djika bolehpun seluruh
buana ini akan dikangkangi-
nja sendiri sadja, dlls . . :
presis dengan apa jang biasa
tampak  dalam masjarakat
hutanrimba. belantara!

Terhadap tudjuan-kedjadian
dan tugas-hidup Manusia jang
tepat mahaluhur benar a la
Alkurédn tadi, akal budak sjah
wat & Co ghodob itu biasanja
tjakap pula mendebat dengan
interrupsinja: “Kalau begitu,
maka njatalah bahwa Allah
Tuhan Jang Maha Esa itu sen-
diripun malahan amat egoistis
sekali, sebab, mengapakah
Manusia dituntutnja wadjib
menghambakan diri kepada-
Nja'?

Duduk perkaranja, padahal
sama sekali bukan begitu. Di-
kadji dengan motief T h e o -
cratisme maupun dgn.
principe Rationalisme
sendiri, maksud interrupsi de-
mikian itu memang 4 priori
SUGENEEEE . . . salah me-
ngarti!

Menurut Theocratis-
me, orang menghamba atau
beribadah kepada Allah Tuhan
Jang Maha Esa itu, sama se-
kali bukan untuk ke -
pentingan Allah Tuhan
Jang Maha Esa, w e 1 untuk
kepentingan dirinja
sendi r i.sebagai Manusia: Se
bab? Biarpun andaikata um-
pama sadja sama sekali tidak
ada orang jang beribadah ke-
padaNja, namun tet a p -
lah Dia itu Allah Tuhan
Jang Maha Esa, tetap kekal-
abadi, sama sekali tidak akan
berkurang barang sedikitpun
segala sesuatuNja. Sebaliknja,
orang menghambakan diri, ia-
lah beribadah atau menjembah
kepada Allah Tuhan Jang Ma-
ha Bsa itu, lain tidak adalah
memang sudah begitu tudju-
an-kedjadian” dan "tugas-hi-
dup” Manusia, dus memang
begitu itu kesedjatian
atau het wezen dari
pada Manusia adanja. Maka
djika tidak dia menghamba-
kan dirinja kepada Allah Tu-
han Jang Maha Esa, nistjaja
lenjaplah kesedja-
tian Manusianja, wa-
laupun tampaknja sadja ma-
sih sebagai Manusia.

Dan menurut Ration a-
lisme, automobiel jang
misalnja dibuat tempat mandi
atau lain-lain keperluan jang
menjalahi "'tudjuan-kedjadian-
annja'™ dan "tugas-hidupnja’,
pPun mendjadi 1en jap djua
kesedjatiannja seba-
8ai alat kendaraan, walaupun
masih tampak dia sebagai au-
temobiel sedan sekalipun,
.Kini soalnja, bagaimanakah
tjaranja menghambakan diri
kepada Allah Tuhan Jang
Maha Esa itu?

(Dilarang mengutip)
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BARU TERBIT!!.

Buku ,,Pembanteras buta huruf”.

METODE 1-2-3-

(Beladjar sendiri membatja dan menulis)

oleh S. SOEKOT]O (bekas Kepala P.B.H.)

Metode ini sudah ditjoba dalam pekan Pendidi-
kan KEMENTERIAN P.P.K. bulan September
1951. Dari 25 murid jang beladjar telah lulus 23
orang dari padanja. Buku ini diterbitkan tjara
besar-besaran, guna menjongsong pemilihan
umum jang akan datang. Mudah, tjepat dan
praktis.

Harga untuk umum Rp. 1,25. Pesanan banjak

rabat 20%

Diterbitkan oleh:

Penerbit Nasional ,PUSTAKA ANTARA”
Djl. Madjapait 28/3, Tel. Gb. 1321.
DJAKART A.

Mintaklah daftar buku-buku!

TENNIS EQUIPMENT

DS IABUIONS FOR MBRIN SUHATEA ANO JAVA MY MANDEL MY, DIU ALBS

10 ORANG INDO-
NESIA TERBESAR
SEKARANG

10 0rang
§ INDONESTA
TERBESAR

Untuk mengukur kuat-lemahnja
pemimpin haruslah kita mengeta-
hui riwajat hidup dan perdjuang-
annja. Buku ini ditulis dengan
rapi oleh St Rais Alamsjah, lepas
dari segala sentimen. Apakah
sebabnja ke-10 orang ini dianggap
sebagai orang-orang Indonesla ter-
besar dimasa ini?

Kenalilah gembala kambing jang
sekarang djadi orang besar!
Kenalilah pula si "gila wajang"
jang sekarang djadi ikutan!
Lengkap dengan 10 pentekening
bhesar dan 10 ilustrasi.

Didjilid indah, omslag tjantik, di-
tjetak atas cyclostyle.

Iarga Rp. 15.—
Ongkos 10%.

SEDJARAH
TANAH-AIR

(tjetakan ke-Il)

Disusun sepraktis2nja bagi rakjat
umum untuk dengan mudah me-
ngenal sedjarah tanah-air-nja.
Ringkas tetapi padat. Ditulis me-
nurut hukum menulis sedjarah.
Lengkap dengan gambar-gambar
orang jang menegakkan pendja-
djahan dan pahlawan-pahlawan
kemerdekaan kita. Komplit dengan
peta-peta.

Tjetakan pertama habis dalam 4
bulan,

Harga hanja Rp. 4,25
Ongkos 75 sen.

Segala matjam Roman Lajar
Putih a Rp. 2.—

Semua matjam Roman Gapura
harga diturunkan.

Sudah pula siap ulangan tjetak
dari buku-buku jang ditakuti oleh
orang-orang berdosa dalam masja-
rakat Kkita. Mercka takut, karena
merasa telah merusakkan masja-
rakat.

Tjatat:

Kita menjediakan beratus ma-
tjam buku dari berbagai matjam
tjorak. .
Memberi hadiah 1 buku tjatatan
istimewa indah dan 1 buku "Un-
tuk apa saja hidup?’” kepada
langganan jg membeli Rp. 30.—
keatas sekali gus selama bulan
Mei, Djuni dan Djuli 1952

Kita memberikan service jang
sebaik-baik mungkin kepada tiap
langganan,

FIRMA "BINTANGMASN"
Tanah Tinggi I/39 — Djakarta.

21




Py

TP

. Tt

e

Romusha di Rusia?

Sungguhpun saja bukan langgan

an, tetapi saja adalah seorang
penggemar MM, jang dapat saja
batja tiap kali dari teman saja jg
berlangganan.

Setelah membatja isi MM jang
menarik hati itu, jaitu MM tang-
gal 26 April 1952 No. 17 baru2 ini,
tertariklah perhatian saja kepada
tulisan jang berkepala: '"'Conflict
mens'' Eleanor Roosevelt, kirim-
an tuan Askandar Karim dari
Djakarta.

Dalam tulisan itu antara lain di-
terangkan sebab2 apa negara2 se-
\ perti Amerika dan Rusia dan lain-
lain itu tak menjetudjui untuk
mengganti "'declaration” hak2 ma
nusia mendjadi suatu ''declara-
tion', jg artinja bhw mereka ti-
dak atau belum mau mempraktek-
kan seluruhnja hak2 manusia di-
dalam negerinja masing2 sedang-
+kan jang sekedar disetudjuinja
jalah "’declaration’’ atau "'ketera-
ngan'’ sadja. Djadi bukan prak-
teknja. Halnja sama dg. sikap: pro
prinsip, tetapi anti "uitvoering”.
Menurut tulisan tsb. hal itu di-
sebabkan karena di Amerika ma-
sih ada ''neger-probleem’, jaitu

erlakuan membedakan antara

angsa kulit putih dan orang
bangsa Negro. Dan Rusia, disitu
masih ada "'forced labour’, jaitu
sistim kerdja paksa

Bagi diri saja sangat pitjik ten-
‘tang keadaan penghidupan masja-

- rakat di negara2 lain, setelah
membatja bagian tulisan itu, tim
bullah suatu pertanjaan dalam ha-
ti, benarkah bahwa di Rusia itu
masjih ada ''forced labour''? Dan
djika boleh saja ganti perkataan
""forced labour” itu dengan ''ro-
musha'’ misalnja?

Mengenai "'neger probleem' di
Amerika, memang telah kita keta-
hui semua, sungguhpun di Indo-
nesia sini, USIS selalu mende-
ngungkan perbaikan2 dan kema-
djuan2 Amerika untuk menutupi
segala soal2 mengenai hal itu.

Tetapi sebaliknja Rusia. Ketju-
ali Rusia djauh tempatnja dari
Indonesia, ditambah lagi dengan
adanja 'tirai besl”, jang meski-
pun sudah ada konperensi ekono-
mi di Moskow, masih sukar di-
tembusi. Karena itu pertanjaan
saja tadi itu selalu timbul meng-

goda.

Djadi hal itu bertentangan de-
ngan apa jang saja sering kali
dengar dari propaganda jang
mengatakan, bahwa di Rusia itu
keadaan kaum buruh sedemikian
enaknja sechingga se-olah2? dunia

buruh adalah suatu surga bagi
mereka. Benarkah itu?
M.A.
Blitar

Red.: Djarang orang2 jang benar2
mengetahui apa jang sebe-
narnja terdjadi dibelakang
*'tirai besi” Rusia. Rarena
itt; di Indonesia orang? ha-
nja dapat mengerti dengan
mcmlgatja dan  mendengar
apa jang terbatja dan ter-
dengar.  Menurut  kabarg
jang berasal dari barat me-
mang di Rusia masih' ada
“forced labour”. Sebaliknja
dari kabar2 jang berasal
dari timur (Rusia) atau ne-
gara2 sekutunja, di Rusia
tak ada “forced labour’.
Tetapi memany kawm buruh
itu mempunjai rasa bertany-
gung djawab jang besar
atas madiu mundur negara-
nja, dan mereka merasa
bangga mempunjai suatu
ikatan jang erat serta men-
djalankan  kewadjibanZnja

jang telah diletakkan dalam
peraturan? pemerintah pu-
sat.

HKembali zaman bekitjot

Banjak kabar2 jang saja batja
dari surat2 kabar dan madjalah2,
djuga madjalah Merdeka, jang se-
ring memuat keadaan masjarakat
Indonesia jang masih ruwet dan
memerlukan bimbingan jang kuat.
Misalnja sadja soal beras, jang

«~sampai kini belum dapat dipetjah-

kan. Soal pemetjahannja tak da-
pat ditentukan kapan soal itu ter-
petjah. Tetapi soal rakjat jang
lapar, hal itu sudah barang tentu
tak dapat ditunda.

Di Djawa Timur dan Tengah
rakjat telah berusaha mentjari
bahan makanan lain ketjuali be-
ras dan djagung jang telah tak
terbeli oleh rakjat jang miskin.
Karena itu bonggol2 pisang pun
dimakan, apalagi bekitjot, bina-
tang jang liurnja membahajakan
kulit itu. Teringat saja waktu itu
pada zaman Djepang, jang rakjat

Y

Indonesia dipaksa makan  beki-
tjot, maka zaman merdeka seka-
rang ada pula orang2 Indonesia
jang mengandjurkan supaja rak-
jat makan bekitjot.

Jang mendjadi pertanjaan saja
jalah, apakah orang2 jang meng-
andjurkan itu sendiri djuga
memberi tauladan makan beki-
tjot? Alangkah bagusnja djika
orang2 itu sendiri memberi tjon-
toh tiap2 hari makan bekitjot, dan
memberi ''resepnja’ bagaimana
tjara mengolahnja, agar lezat di-
makan.

Ketjuali itu, ada pula jang saja
kemukakan kepada sdr. Redaksi,
jaitu, apakah usaha2 pemerintah
menghadapi soal kesulitan beras

Mohammad Hassan

Bukittinggi
Tidak hanja Indonesia jang
kesulitan beras, tetapi dju-
ga dunia. Konperensi beras
internasional di Bandung
berusaha mentjari  djalan
memperbesar produksi  be-
ras.

Dolitik Sandiwara

Djika saja teringat dan.terke-

nang akan kawan2 seperdjoangan
di Sulawesi dan di Bandung jang
telah gugur karena akibat perbu-
atan Westerling, aduh
; hatiku se-akan2 mena-
ngis. Dan scketika itu saja bentji
kepada Westerling. Melihat gam-
barnja sadja jang terlukis dalam
Madjallah  Merdeka tanggal 26
April 1952 No. 17 itu sudah bentji
saja, Tampak pada gambar itu
djuga kebengisan jang kelihatan
pada roman mukanja,
- Tetapi  sebaliknja, djika ada
rakjat Belanda atau surat kabar
Belunda_]nng memudji-mudji dan
me-mudja2 dia sebagai dewa pah-
lawannja, hal itu sudah logis dan
saja tak heran karenanja.

3

Red.:

Pada waktu achir2 ini, baik da-
lam MM No. 17 atau dalam surat2
kabar telah memuat berita, bah-
wa Westerling telah dapat ditang-
kap oleh pemerintah Belanda sen-
diri, tetapi kemudian : .. .. di-
lepaskan lagi, karena ka-
tanja penangkapan itu tak mem-
punjai alasan2 jang tjukup .. ..
enz, enz, enz, enz, . . . . . .

Tentunja sdr.. Redaksi djuga
akan menjetudjui perkataan saja.
Politik sematjam itu memang te-
lah kita ketahui. Itu hanja politik
sandiwara  belaka. Bagaimana
pendapat sdr. Redaksi?

Njoman Poedja
Denpasar

ﬂurang q/rleugerti

Bukannja maksud saja untuk
mentjela atau mengeritik se-enak
saja, tetapi inginlah saja sebagai
seorang pentjinta MM turut me-
njumbangkan apa jang saja lihat,
agar kiranja mendapat perhatian
dari jang berkepentingan untuk
kepentingan rakjat.

Didesa saja jang terkenal de-
ngan nama Bendungan Djago, jg
terletak dipinggir kota Djakarta,
beberapa waktu jang lalu telah
kedatangan mobil Unit, jaitu mo-
bil Djapen Kotapradja, jang mem
beri penerangan kepada pendu-
duk desa, baik dengan tjara mem
berikan pidato2 penerangan atau-
pun film2 jang diputar dipertun-
djukkan.

. Memang penerangan sematjam
itu perlu sekali bagi rakjat jang
membutuhkan penerangan. Tetapi
ada tetapinja, jaitu mengenai ba-
hasanja. Entah saja jang kurang
mengerti bahasa Indonesia kare-
na bodohnja, entah para ahli pi-
dato Djapen jang terlalu pinter,
hingga saja tak mengerti. Dalam
pidato dan penerangan2nja kepa-
da rakjat itu dipakai istilah2 ka-
ta2 asing, jang kiranja sangat
susah dan sukar dimengerti oleh
penduduk di-kampung2. Misalnja
sadja kata2 jang dipakai itu de-
IO AN S e o ve e dengan demiki-
an perlu disalurkan kearah usaha2

Jang produktif, karena rakjat ber-
usaha dengan aktif, . . ., . . di-
usahak;m tempat dan makanan jg
hygienis; A - . .. . diselesaikan
dengan djalan politis , , . . men-
dapat kompromis supaja
lebih praktis, guna menjelesaikan
so;__:)l2 ekongmis ......

engan demikian, mudah2an i
berwadjib, dalam hal ini DJ::E
pen akan lebih memperhatikan
bahasa jang perlu untuk penera-
ngan, agar sesuai dengan penger
tian rakjat, dan dapat diterima
oleh rakjat.

Djonny S.
Djakarta

g(ania ‘pemimpinz

Tiap2 minggu apabila MM me-
ngundjungi saja, sebelumnja saja
telah dapat menduga dan benar
saja melihat gambar dari seorang
pemimpin untuk  gambar depan,
baik gambar pemimpin kita dari
pemerintahan RI maupun pemim-
pin dari negeri lain mengundjungi
rumah dan medja saja. Semendjak

saja berlangganan dan membatja
MM, belum pernah kiranja saja
melihat gambar keadaan rakjat
djembel untuk gambar halaman
depannja. Apa djelek dan salah-
nja, djika MM memasang untuk
gambar depannja misalnja se-
orang tani jang sedang mengerdja
kan sawahnja? Karena itu, kalau
dilihat sepintas lalu, maka tak
obahnja bahwa wartawan MM tak
pernah mengadakan opname dilu-
ar kota, hanja repot dengan op-
name pemimpin2 sadja.

Alangkah baiknja djika sekali2
MM menundjukkan gambar2 ke-
adaan rakjat djembel untuk gam-
bar depannja, karena menurut
saja gambar2 pemimpin2 itu mem-
bosankan.

A. Naan

Palembang

Red.: Harap sdr. melihat MM 27
Djanuvari 1951, 24 Pebruari
1951 dan 5 Djanuari 1952.

Berita Kota ketjil

Setelah membatja MM jang 'baru
datang dimedja, saja sebagai se-
orang peminat MM dan surat ka-
barnja merasa tertarik akan isi
dan bentuknja jang indah itu. _Te-
tapi ada kekurangannja jang kira-
nja saudara Redaksi djuga akan
memberi perhatiannja sepenuhnja.
Dari berita2 dan karangan2 )ang
ada, telah saja batja semuanja,
tetapi jang tidak ada ialah_»berlm
warna-warni dari kota ketjil, mi-
salnja dari kota Garut atau Ta-.
sikmalaja. 3

Sepandjang pengetahuan saja,
sungguhpun kota Garut dan Ta-
sikmalaja adalah kota2 kptjxl jang
mungkin tak ada artinja, tetapi
toh dapat saja katakan bahwa ke-
dua kota tersebut mempunjai ba-
njak objek2 penting untuk'dlslar-
kan. Soal keamanan kiranja ada-
lah objek jang baik. Kelutjuan,
keramaian, kerusuhan dan keke-
djaman dari gerombolan2 Jjang
membakar rumah2 rakjat serta
merampok semua harta benda
rakjat, tjukup mendjadi bahan
kabar atau suatu buku roman.

Dengan demikian, menurut fa-
ham saja, maka ada baiknja djika
sekali2 “chabar2 dari kota2 ketjil
itu dimuat dan digubah mendjadi
suatu tjeritera jang dapat mene-
gakkan bulu roma. Ketjuali itu
rakjat mendjadi tahu akan keada-
an kota2 ketjil. .

Mungkin hal ini men_lmbulkan
kesukaran2, bagi Redaksi, knrcn%
tidak adanja pembantu2 di kota2
ketjil itu. Apakah mungkin kira-
nja berita2 mengenai gerombol-
an2 itu memang dilarang disiar-
kan?

D. Suparman

Garut

Red.: Berita sematjam jang sdr.
maksudlkan memang pernah
MM muat.
:)nunglzin keliru
Satu demi satu lembar, saja
telah membatja isi M.M. tanggal

26 April No. 15. Isinja memang
baik, tetapi gambar-gambarnja

bagi saja kurang mcnugaslmn.
karena kadang2 tak sesual de-
ngan isi karangan2. Alangkah
baiknja djika gambar2 M.M. di-
pilih demikian rupa agar sesuai
dengan karangan2nja. g
Tjontoh jang baik misalnja pa-
da halaman 5, jang memuat me-
ngenai Westerling. Pada halaman
6 agak kurang enak, karena ada
sisipan -gambar. Demikian pula
halaman 8 dan 9, jang gambar2-
nja merupakan berita gambar sa-
dja, tak sesuai dengan karangan-
karangan. 1
Karena itu saja usulkan, djika
sdr. Redaksi menjetudjuinja, agar
gambar2nja  dimuat jang lutju2,
‘menarile dan sesuai. Tak lain_usul
saja itu untuk kepentingan M.M,

dan tentu tak lupa untuk para
pembatja,
Mohammad Ruslan
Medan
Red.: Usul sdr. M.M. perhatikan.
Mengenal gambar, memang
sdr. jang benar, M.M. sa-

lah pasang gambar.

Ny reewwoag T vTrwres
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